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4. Eva Khudzaeva, M.Si selaku Koordinator program KKN yang telah  

membimbing dan memberikan motivasi kepada rekan Mahasiswa 
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membimbing dan membersamai kami selama pelaksanaan program 

KKN.  

8. Muhammad Hambali selaku perwakilan perangkat desa telah banyak 

membantu dan membersamai kami selama program KKN 

berlangsung. 
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Sindang Sono yang telah banyak membantu dan bekerja sama dengan 

kami selama melaksanakan kegiatan KKN 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

E – Book ini merupakan Hasil laporan kegiatan KKN yang di 

laksanakan di Provinsi Banten, Kabupaten Tangerang, Kecamatan Sindang 

Jaya, Desa Sindang Sono. Dalam pelaksanaan kegiatan KKN yang dilakukan 

di Desa Sindang Sono terdapat sebanyak 21 Mahasiswa/i yang mengikuti 

kegiatan tersebut.  

Kelompok KKN 181 ini diberi nama “MANDALA” yang diambil dari 

bahasa sansekerta yaitu Keseimbangan. Makna Mandala sendiri adalah 

sebagai kelompok Mahasiswa yang mengabdi pada Masyarakat dengan 

bisa menyeimbangkan Pendidikan moral yang masih berbasis keagamaan 

islam. 

Di baliknya kesuksesan dan kelancaran program yang dijalankan 

tidak luput dari bimbingan dan dukungan Dr. H. Syaripulloh M. Si yang 

merupakan dosen pembimbing lapangan kami. Beliau sangat berperan 

penting dalam pelaksanaan kegiatan KKN ini selayaknya orang tua yang 

membimbing mahasiwa selama pelaksanaan KKN dan penjembatan 

hubungan antara pihak kampus dengan pihak desa, sehingga kegiatan yang 

dilaksanakan berjalan dengan baik tanpa kendala suatu apapun. 

Dari banyaknya kegiatan yang dilaksanakan, berikut ini adalah 

ringkasan kegiatan yang berkesan bagi kami dalam melaksanakannya :  

1. Melakukan berbagai pengumpulan dana tidak hanya dalam bentuk uang 

tetapi juga dalam bentuk seperti mengumpulkan baju yang masih layak 

dipakai, buku untuk bahan ajar, serta alat tulis.  

2. Melakukan kolaborasi dengan pemerintah desa setempat untuk 

menyusun program kegiatan KKN.  

3. Membantu anak meningkatkan motivasi belajar dengan melakukan 

kegiatan bimbingan. 

          Adapun kendala yang kelompok kami hadapi ketika melakukan 

kegiatan KKN di desa Sindang Sono Sebagai berikut:  

1. Kurangnya perkenalan/pendekatan awal antara masyarakat setempat 

dengan anggota KKN menjadikan program kurang maksimal.  
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2. Kurangnya anggota yang membawa kendaraan pribadi saat pelaksanaan 

KKN membuat waktu terbuang begitu banyak. 
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CATATAN PENYUSUN 

Manusia merupakan makhluk yang sempurna, sebab dikaruniai akal 

dan fikiran. Oleh sebab itu dengan berfikirnya manusia dijadikan makhluk 

yang mulia, bisa melebihi malaikat. Orang yang berfikir dengan menuntut 

ilmu sehingga ilmu yang didapat bermanfaat untuk diri sendiri maupun 

untuk orang lain. Seperti Q.S. Al – Isra : 7 yang berati : “Sebaik – baiknya 

manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain”. Dengan kutipan tersebut 

kita dapat belajar bahwa menjadi manusia yang baik adalah segala sesuatu 

kebaikan yang kita lakukan bermanfaat untuk diri sendiri maupun orang 

lain tanpa meminta balasan.  

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu usaha 

mahasiwa memberikan manfaat bagi orang lain dengan cara melaksanakan 

program kerja selama mengabdi pada masyarakat sekitar. KKN ini 

dilaksanakan selama satu bulan berdasarkan keputusan dari Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta sebagai uji coba KKN setelah 

Daring selama 2 Tahun & offline 1 tahun . Meskipun pelaksanaannya yang 

terbilang singkat namun mendapat antusias yang lebih dari mahasiswa, 

sebab KKN ini merupakan kegiatan yang paling dinanti selama proses 

perkuliahan yang telah mereka tempuh. KKN tahun ini merupakan 

program pengabdian yang di anggap uji coba dari KKN Dari Rumah yang 

terjadi setelah ketika pandemi covid 2019, diharapkan kegiatan ini dapat 

berjalan seperti di tahun sebelumnya. Jumlah mahasiswa yang mengikuti 

kegiatan ini sebanyak 22 mahasiswa, Kelompok KKN ini diberi nama 

Mandala yang berarti lingkaran, yang terdiri dari berbagai fakultas dan 

prodi yang berbeda disatukan dengan tujuan yang sama. Harapan saya 

semoga kegiatan yang mereka jalani selama KKN ini dapat menjadi bekal 

mereka terjun ke masyarakat ketika mereka sudah lulus dari bangku 

perkuliahan ini sehingga ilmu yang didapatkan dapat bermanfaat dan 

berguna bagi orang disekitar mereka.  

KKN ini dilaksanakan di ujung pulau jawa yaitu berada di Provinsi 

Banten, Kabupaten Tangerang, Kecamatan Sindang Jaya, Desa Sindang 

Sono. Meskipun ditempatkan diwilayah yang cukup jauh dari perkotaan 

namun tidak mematahkan semangat dari anggota kelompok KKN 181 

untuk melaksanakan program dengan sebaik mungkin.  
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Banyak nilai positif yang dapat diambil selama pelaksanaan KKN 

ini, dimana mereka tidak hanya belajar menjalankan program, tetapi 

mereka juga belajar berkolaborasi, berkerjasama, menjalin hubungan 

dengan masyarakat sekitar dan para pemuda didesa tersebut. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa apa yang mereka pelajari selama 

didunia perkuliahan tidak membuat mereka tinggi hati justru sebaliknya 

mereka rendah hati bahkan menjunjung nilai-nilai budaya yang telah 

diajarkan dalam dunia kampus. Banyak nilai positif yang dapat diambil 

selama pelaksanaan kegiatan KKN ini dimana kami belajar tentang 

bagaimana kehidupan sosial yang nyata dalam bermasyarakat sehingga 

dengan ini diharapkan pandangan masyarakat tentang pendidikan 

terutama dunia perkuliahan bukan hanya mencari gelar yang nantinya 

digunakan dalam dunia perkerjaan melainkan menambah nilai lebih untuk 

membantu serta menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang dihadapi 

dalam kehidupan dengan melakukan berbagai perdekatan salah satunya 

pendekatan ilmu. 

Program KKN ini merupakan salah satu upaya yang 

dilakukankampus dalam memberikan pelatihan kepada mahasiswa untuk 

mampu beradaptasi, berkerja secara cerdas mencapai sukses. Artinya jika 

seorang berkerja dengan cerdas ketika mereka menghadapi masalah mereka 

akan mempertimbangkan berbagai cara serta meminimalisir terjadinya 

kegagalan dari apa yang diperbuat sehingga dapat teratasi, dan prinsip 

kerjanya mencapai keberhasilan dengan semaksimal mungkin yang bisa 

dikerahkan, tujuan akhirnya hanya untuk mencapai keberhasilan bukan 

untuk mengambil nilai sebelumnya yang mereka hadapi ketika berada di 

posisi sulit.  

Banyak sekali ungkapan mengenai seorang terdidik dengan orang 

yang tidak terdidik ada yang menilai dari sisi positif dan negatif. Sehingga 

tak sedikit masyarakat berfikir pendidikan dengan tidak berpendidikan 

tidak berbeda hanya saja mereka yang berpendidikan unggul karena 

mereka bergelar sedangkan mereka yang tidak berpendidikan merasa 

terkesisikah, yang terpenting adalah tolak ukur kesuksesan lebih 

mendominasi orang tidak berpendidikan. Dengan demikianlah mengapa 

kegiatan KKN ini diadakan bukan hanya sebagai syarat kelulusan 

melainkan merubah berbagai pandangan baik di lapisan masyakat dengan 

kelas ekonomi rendah, sedang, sampai ke kelas atas.  
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Kampus disini tidak hanya memberikan perintah kepada 

mahasiswa untuk melakukan pengabdian, tetapi juga memfasilitasi dengan 

menyediakan dosen pembimbing yang berperan sebagai orang tua bagi 

mahasiswa dimana mereka dapat berkomunikasi dalam menyelesaikan 

program kerja yang akan dilaksanakan sehingga program tersebut sesuai 

dengan kondisi lapangan, kampus juga melakukan pembimbingan dengan 

pembekalan jauh-jauh hari sebelum kegiatan dilaksanakan, dan kampus 

juga memberikan bantuan berupa material kepada mahasiswa agar dalam 

menjalankan program yang direncanakan dapat berjalan dan tidak 

terkendala dengan kondisi finansial. Dengan berbagai macam kegiatan dan 

pembekalan yang dilakukan diharapkan dapat merubah pola pikir 

mahasiswa mengenai peranan mereka didalam kehidupan bermasyakat 

dengan berbagai macam problematika yang dihadapi dengan melakukan 

berbagai pendekatan sehingga ketika mereka lulus nanti dari dunia 

perkuliahan mereka akan tahu kemana arah tujuan. 

Dengan demikian akan menjadikan mereka lulusan yang terbaik, 

bukan dari masyakat Indonesia secara luas yang mulai pudar akibat dari 

perubahan zaman. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Dasar Pemikiran 

 Mahasiswa memiliki tempat tersendiri di lingkungan masyarakat, 

namun bukan berarti memisahkan diri dari masyarakat. Oleh karena itu 

perlu dirumuskan perihal peran, fungsi, dan posisi mahasiswa untuk 

menentukan arah perjuangan dan kontribusi mahasiswa tersebut. (empat) 

peran penting mahasiswa yang merupakan harapan dari masyarakan yakni 

peran sebagai agent of change, social control, iron stock dan moral force. Peran 

tersebut tentu saja untuk tidak diartikan sebagai peran berat ataupun 

disalah artikan yang pada ujungnya masyarakan antipati dengan kegiatan 

yang diselenggrakan oleh mahasiswa. Ide dan pemikiran cerdas seorang 

mahasiswa mampu merubah paradigma yang berkembang dalam suatu 

kelompok dan menjadikannya terarah sesuai kepentingan bersama. Sikap 

kritis mahasiswa sering membuat sebuah perubahan besar dan membuat 

para pemimpin yang tidak berkompeten menjadi gerah dan cemas. Dan satu 

hal yang menjadi kebanggaan mahasiswa mahasiswa adalah semangat 

membara untuk melakukan sebuah perubahan.1 

 Perkembangan peradaban yang semakin maju menurut masyarakat 

diberbagai penjuru dunia haruslah terus berkembang, baik dalam 

pemikiran maupun mental yang berkesinambungan pada keharusan sebuah 

negara untuk menyediakan fasilitas maupun ketersediaan yang 

menunjangnya, yang bertujuan untukmembangun, menambah, dan 

mengembangkan pemikiran beserta mental masyarakt itu sendiri. Tuntutan 

atas berkembangnya peradaban manusia tidak lepas dari peranan ekonomi 

dan pendidikan, dimana kedua hal tersebut memegang peranan penting 

terhadap tumbuh kembang masyarakat serta negara itu sendiri. 

 Tugas mengembangkan masyarakat menjadi maju dan mengikuti 

perkembangan zaman bukan hanya tugas negara saja, namun perguruan 

tinggi juga. Dimana prinsip Tri Dharma Perguruan Tinggi yang berisikan 

tentang pendidikan, penelitian, dan peabdian kepada masyarakat. 

Pernyataan tersebut dikuatkan dengan adanya undangan – undang No. 12 

pasal 1 ayat 9 tahun 2012, yangmenyatakan bahwa setiap perguruan tinggi 

 
1 Habib Cahyono, “Peran Mahasiswa di Masyarakat”, Jurnal Pengabdian Masyarakat 

Setiabudhi, vol 1 No November 2019 
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memiliki kewajiban kepada mahasiswa untuk melaksanakan pendidikan, 

penelitian, serta melakukan pengabdian kepada masyarakat. Pelaksanaan 

pendidikan ditempuh mahasiswa didalam kelas melalui kegiatan 

pembelajaran, penelitian dilakukan di luar jam kelas dengan tujuan menguji 

kebenaran dari suatu data yang akan diuji, sedangkan pengabdian 

merupakan kegiatan yang dilakukan diluar jam kelas dengan tujuan 

mendidik, meneliti, dari ilmu yang mahasiswa dapatkan selama 

pembelajaran dikelas. 

B. Tempat KKN 

 KKN UIN Jakarta tahun ini tersebar di dua Kabupaten yaitu 

Kabupaten Bogor dan Kabupaten Tangerang. KKN Mandala 181 mendapat 

lokasi di Kabupaten Tangerang. Tepatnya di Desa Sindangsono Kecataman 

Sindang Jaya dekat dengan Pasar Kemis Provinsi Banten. Luas wilayah Desa 

Sindang Sono sekitar 750 ha dan dibagi menjadi 9 RW dan 37 RT. Memiliki 

jumlah total penduduk sebanyak 13. 732 jiwa yang diantaranya terdiri dari 

7.057 laki-laki dan 6.675 perempuan. Mata pencaharian pokok Desa ini 

didominasi oleh para pekerja buruh/swasta dan pedagang. 

C. Permasalahan dan Aset Utama Desa 

 Dalam Tri dharma perguruan tinggi disebutkan bahwa setelah 

melakukan penidikan dan penelitian terakhir disebutkan adalah 

pengabdian. Proses pengabdian kepada masyarakat menjadi penting bagi 

para mahasiswa karena hal itu merupakan laboratorium asli serta bentuk 

implementasi dari ilmu yang di dapatkan dalam ruang perkuliahan. Salah 

satu bentuk pengabdian itu dikemas dalam bentuk kegiatan yang disebut 

dengan Kuliah Kerja Nyata.  Dalam hal ini, yang menjadi sasaran utama 

KKN adalah Desa Sindang Sono, Kecamatan Sindangjaya, Kabupaten 

Tangerang. 

 Dari hasil observasi yang kami lakukan dalam tiga kali kunjungan 

pra KKN kami mengidentifikasi banyak sekali permasalahan yang perlu 

ditanggulangi. Desa Sindangsono merupakan desa yang berbatasan 

langsung dengan sindang asih memiliki mata pencaharian sebagai besar 

masyaraktnya adalah Petani dan pengepul rongsokan. Berangkat dari itu 

kemudian masalah terjadi ketika lingkungan di desa itu sangat kotor. 

Banyak warga yang membuang sampah sembarangan. Betul permasalahan 
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yang menyebabkan masyarakat membuang sampah pada lahan-lahan kotor 

yang merusak pemandangan desa yaitu tidak adanya Tempat pembuangan 

akhir. Kami juga menanyakan hal ini kepada perangkat desa.  Kemudian 

pada Kondisi Pendidikan di Desa Sindang Sono, hambatan yang ada yakni 

kurangnya minat anak-anak untuk belajar dan membaca, sehingga tingkat 

literasi di desa tersebut masih sangat kurang. Selain itu, pada Kondisi 

Ekonomi, masyarakat di desa ini mempunyai kendala dalam tingginya 

tingkat pengangguran dikarenakan masyarakat di desa tersebut masih 

kurang menggali potensi yang mereka miliki dan sumber daya alam yang 

ada di desa. Hal ini juga yang menyebabkan tingkat kenakalan remaja di 

desa itu sangat tinggi. Sehingga masih ada beberapa dari mereka yang 

belum bergerak ke arah yang lebih maju. 

 Berdasarkan hasil observasi yang kami lakukan langsung melalui 

pengamatan serta interaksi dengan perangkat dan warga desa. Kami KKN 

Mandala 181 memiliki tanggung jawab moril untuk melaksanakan program 

kerja yang sesuai dengan kebutuhan serta menghadirkan solusi dalam 

bentuk inovasi. Adapun solusi yang diberikan untuk desa, kami rumuskan 

dalam bentuk program kerja yang nantinya akan kami laksanakan di desa 

SindangSono, guna membuat desa lebih baik dan lebih maju, terutama 

sumber daya manusianya. Selanjutnya, permasalahan yang ada di desa 

Sindang Sono ini ada berbagai macam, namun fokus kami hanya kepada 4 

permasalahan yang telah kami paparkan diatas, yaitu: 1) Lingkungan, 2) 

Pendidikan, 3) Keagamaan, dan 4) Sosial. Kemudian dengan kompetensi 

dan bidang masing-masing dari anggota kelompok, Adapun solusi yang 

diberikan untuk desa, kami rumuskan dalam bentuk program kerja yang 

nantinya akan kami laksanakan di desa Sindang Sono, guna membuat desa 

lebih baik dan lebih maju, terutama sumber daya manusianya. Selanjutnya, 

permasalahan yang ada di desa Sindang Sono ini ada berbagai macam, 

namun fokus kami hanya kepada 3 permasalahan yang telah kami paparkan 

diatas, yaitu: 1) Lingkungan, 2) Pendidikan, 3) Keagamaan, dan 4) Sosial.   

D. Fokus dan Program Kegiatan 

Table 1. 1 Program Kegiatan 

Fokus 

Permasalahan 

Prioritas 

Program 

Kegiatan Tempat  

Pelaksanaan 

Bidang • Pojok • Pembuatan • SDN 
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Lingkungan Taman 

 

 

 

 

• Mandala 

Peduli 

Petani 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Sindangsono 

Hijau 

taman di lahan 

yang tidak 

terpakai di 

SDN 

Sindangsono 1 

• Pembagian 

Bibit unggul 

bekerja sama 

dengan 

kementerian 

pertanian 

sekaligus ikut 

melakukan 

penyemaian 

bibit berupa 

bibit cabe, 

terong, tomat 

dll.  

• Pembagian 

200 bibit 

buah-buahan 

dan bibit 

Pohon Jati 

kepada warga 

desa 

Sindangsono 

khususnya 

warga kp 

Cayur 

Sindangsono 1  

 

 

 

 

• Lahan Petani 

di Kp Kelapa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Balai Desa 

Sindangsono 
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Bidang 

Pendidikan 
• Mandala 

Mengajar 

 

 

 

 

 

• Bimbel 

Mandala 

• Melakukan 

Kegiatan 

belajar 

mengajar 

kepada siswa-

siswi SDN 

Sindangsono 1 

• Mengadakan 

kelas 

tambahan dan 

bimbingan 

belajar kepada 

anak-anak 

Kampung 

Cayur Medong 

• SDN 

Sindangsono 1 

 

 

 

 

 

• Posko KKN 

Mandala 181 

Bidang 

Keagamaan 
• Mandala 

Mengaji 

 

 

 

 

 

 

• Pengajian 

Haul Ustadz 

Sayuti 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Pengajian 

Mingguan 

• Membantu 

Umi aen 

selaku 

pimpinan 

yayasan nurul 

iman untuk 

mengajar 

anak-anak 

kampung 

cayur mengaji. 

• Mengikuti 

kegiatan 

pengajian yang 

dilaksanakan 

oleh yayasan 

yang di hadiri 

oleh seluruh 

lapisan 

masyarakat 

sekecataman 

Sindangjaya 

• TPQ Nurul 

Huda al-

Mahmudiyah 

 

 

 

 

 

• Halaman 

Rumah Umi 

Aen 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Yayasan 

Ustadz 
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Rutin Ibu-

ibu 

 

 

 

• Mengikuti 

berpartisipasi 

dalam 

pengajian 

mingguan. 

Herman 

Bidang Sosial • Semarak 

Kemerdekaa

n 

 

 

 

 

 

• Mandala 

Aman 

Berlalu 

Lintas 

 

 

 

 

 

• Sindang 

Sono Bersih 

Narkoba 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Membantu 

merancang 

dan 

menyukseskan 

kegiatan 17an 

yang bekerja 

sam dengan 

karang taruna 

desa. 

• Memasang 

lensa cembung 

yang berfungsi 

untuk 

meminimalisir 

kecelakaan di 

simpang tiga 

yang 

mengarah ke 

Kp cayur 

• Mengadakan 

penyuluhan 

sosialisasi 

yang bekerja 

sama dengan 

Badan 

Narkotika 

Kabupaten 

Tangerang 

• Balai Desa 

 

 

 

 

 

 

 

• Jalam Desa 

 

 

 

 

 

 

 

 

• SMP PGRI 

338 
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• Mandala 

Berolahraga 

 

 

 

 

 

 

• Sindangsono 

Tangguh 

dan Ceria 

untuk 

memberantas 

perederan 

narkoba dan 

kenakalan 

remaja. 

• Mengadakan 

senam pagi 

dan bermain 

sepak bola 

bersama anak 

anak 

Kampung 

Cayur 

 

• Mengadakan 

Sosialisasi 

Pemadam 

Kebakaran 

dan langsung 

mempraktekk

an cara 

memadamkan 

api  

 

 

 

 

• Posko KKN 

 

 

 

 

 

 

 

• SDN 

Sindangsono 1 

 

E. Target dan Sasaran 

 Tentunya dalam mengimplementasikan formulasi dalam bentuk 

program kerja tentunya kami juga menyusun siapa target serta sasaran 

kegiatan agar lebih sistematis dan efisien. 

Table 1. 2 Target dan Sasaran 

No Kegiatan Sasaran Target 

1.  Kegiatan Pelayanan 

Mengajar Anak-Anak Desa  

Siswa/i SDN 

Sindangsono 1 

Membagi ilmu serta 

inovasi-inovasi 

terkait metode 

pembelajaran 
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kepada Siswa/I agar 

mampu menangkap 

pembelajaran 

dengan mudah dan 

menyenangkan 

2.  Kegiatan Pelayanan 

Mengajar Mengaji TPQ 

Anak-Anak Kp 

Cayur 

Memberikan serta 

membimbing anak-

anak terkait bacaan 

huruf hijaiyah 

dengan cara yang 

menyenangkan agar 

anak-anak mudah 

menangkap 

pembelajarannya. 

3.  Kegiatan Pembuatan Pojok 

Taman 

Lingkungan 

SDN 

Sindangsono 1 

Menambah hiasan 

sekolah namun 

dengan 

mengutamakan 

kebermanfaatan 

bagi siswa/i SDN 

Sindangsono 1 

karena berkaitan 

dengan lingkungan 

yang harus mereka 

jaga dan lestarikan 

4.  Penyuluhan Bahaya 

Narkoba dan Kenakalan 

Remaja 

Siswa/I SMP 

PGRI 338 

Sindangsono 

Menyikapi 

peristiwa 

penggerebkan 

pabrik ekstasi yang 

terjadi di desa 

Sindangjaya yang 

sangat dekat 

dengan desa 

Sindangsono. Suatu 

tindakan preventif 

yang bekerjasama 

dengan Badan 
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Narkotika 

Kabupaten 

5. Kegiatan Pembagian Bibit 

Unggul 

Petani di Desa 

Sindangsono 

Kegiatan yang 

bekerjasama 

dengan 

kementerian 

pertanian ini 

bertujuan untuk 

memberikan bibit 

unggul kepada 

petani di desa 

Sindangsono untuk 

membantu 

meringankan beban 

Petani terkait harga 

bibit unggu yang 

mahal 

6.  Kegiatan Pelayanan Go 

Green 

Masyarakat Desa 

Sindangsono 

Suhu panas di 

Kabupaten 

Tangerang 

mengahruskan 

kami untuk 

mencari solusi. 

Hasilnya adalah 

pelaksaan kegiatan 

ini yang nantinya 

akan bermanfaat 5-

10 tahun 

kedepannya. Jika 

masyarakat 

merawat pohon-

pohon yang telah 

diberikan. 

7.  Kegiatan Cerdas Cermat Anak-anak TPQ Menjadi inovasi 

dan upaya 

memberikan 

pembelajaran 



25 
 

melalui lomba 

cerdas cermat. 

Sekaligus menutup 

kegiatan KKN 

kami. 

8.  Kegiatan Semarak 17 

Agustus 

Masyarakat Desa 

Sindangsono 

Kegiatan yang 

bekerjasama 

dengan karang 

taruna untuk 

menyelanggarakan 

kegiatan lomba-

lomba 17an 

  

F. Jadwal dan Pelaksanaan KKN 

Table 1. 3 Jadwal Kegiatan KKN 

NO

. 
Uraian Kegiatan Kegiatan 

1 

Kegiatan Pra-KKN 

1. Pembentukan kelompok 

2. Pembekalan KKN 

3. Sosialisasi KKN 

4. Survei dan Penyusunan Prioritas 

Program dan Kegiatan 

21 April 2023 

20 - 30 Mei 2023 

01 April 2023 

9 – 31 Mei 2023 

2 Pelaksanaan Kegiatan KKN 
25 Juli – 25 Agustus 

2023 

3. 

Penyusunan Laporan Individu 

1. Laporan minggu pertama 

2. Laporan minggu kedua 

3. Laporan minggu ketiga 

4. Laporan minggu keempat 

29 Juli 2023 

05 Agustus 2023 

11 Agustus 2023 

19 September 2023 

4. 

Penyusunan E-Book kelompok 

1. Collecting data dari masing-masing 

individu kepada penulis e-book 

kelompok 

2. Penyusunan e-book oleh para 

07 – 18 Agustus 2023 

30 September – 10 

Oktober 2023 
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penulis sesuai kesepakatan 

Semua 

anggota kelompok dan Dosen 

Pembimbing 

3. Verifikasi dan penyuntingan oleh 

kelompok dan Dosen Pembimbing 

4. Pengesahan e-book 

5. Penyerahan e-book hasil KKN 

6. Penilaian hasil kegiatan 

 

 

 

31 Oktober 2023 

30 November 2023 

30 November 2023 

30 November 2023 

 

G. Sistematika penulisan 

Dalam buku ini terdapat tujuh bagian, berikut merupakan uraian beserta 

penjelasannya: 

 

Prolog. Berisi bahan refleksi dari dosen pembimbing selaku editor buku 

KKN dalam memantau dan melihat pelaksanaan KKN-PpMM tahun 2023 

yang mana bagian ini bertujuan untuk memberikan kisah atau pengalaman 

dosen pembimbing mengenai berbagai kegiatan pemberdayaan masyarakat 

dan juga memberikan masukan bagi pihak terkait pelaksanaan program 

KKN yang selanjutnya supaya menjadi lebih baik. 

BAB I Pendahuluan. Berisi dasar pemikiran, Tempat KKN dilaksanakan, 

permasalahan, fokus dan prioritas program, Sasaran dan Target, Jadwal 

Pelaksanaan Kegiatan KKN, dan Sistematika Penulisan. profil kelompok 

KKN Mandala 181. 

BAB II Metode Pelaksanaan Program. Berisi metode intervensi sosial dan 

pendekatan dalam pemberdayaan masyarakat metode pelaksanaan program 

ini bertujuan untuk memberikan kerangka teoritis atas pelaksaaan KKN-

PpM. 

BAB III Kondisi Desa Sindang Sono, Kecamatan Sidang Jaya. Berisi 

mengenai sejarah singkat Desa Sindang Sono, letak geografis, struktur 

penduduk serta sarana dan prasarana yang mana bertujuan untuk 

memberikan informasi mengenai lokasi dan tempat kegiatan KKN yang 

akan dilaksanakan. 

BAB IV Deskripsi Hasil Pelayanan dan Pemberdayaan. Berisi kerangka 

permasalahan, bentuk dan hasil kegiatan pelayanan dan pemberdayaan 

pada masyarakat dan faktor-faktor pencapaian hasil yang bertujuan untuk 

memberikan informasi mengenai uraian program kerja KKN secara detail, 
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pelayanan dan pemberdayaan yang dilakukan untuk masyarakat Desa 

Buaran Jati. 

BAB V Penutup. Berisi kesimpulan dan rekomendasi yang bertujuan untuk 

memberikan gambaran umum hasil program KKN yang telah dilaksanakan 

selama satu bulan dan memberikan rekomendasi bagi pemerintah setempat 

dan tim KKN yang selanjutnya akan mengadakan KKN di Desa Sindang 

Sono.  

Epilog. Berisi tentang kisah inspiratif dan biografi dari anggota kelompok 

KKN Arutala 148 selama kegiatan berlangsung yang bertujuan untuk 

menginspirasi para pembaca. 
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BAB II 

METODE PELAKSANAAN KKN 

A. Intervensi Sosial/Pemetaan Sosial 

1. Intervensi Sosial 

Intervensi sosial merupakan perubahan terencana yang 

dilakukan oleh pelaku perubahan, terhadap berbagai sasaran 

perubahan seperti individu, keluarga, kelompok kecil, komunitas, 

organisasi dan masyarakat, baik itu dalam lingkup kabupaten atau 

kota, provinsi, negara, maupun global.2 Dalam pengertian lain, 

seluruh upaya untuk pemecahan masalah yang dialami oleh 

individu maupun kelompok, termasuk ke dalam intervensi sosial. 

Dalam proses pelaksanaannya, intervensi memiliki dua bentuk, 

yang pertama adalah direct (langsung) dan indirect (tidak 

langsung).3 

a. Direct Practice 

Pekerja sosial melaksanakan tugasnya dengan 

melakukan aksi secara langsung (bertemu dengan klien) baik 

itu individu maupun kelompok tanpa perantara. Contohnya 

pekerja sosial memberikan pelayanan langsung dengan klien 

berbentuk motivasi yang dicurahkan ke dalam kegiatan 

belajar mengajar baik di dalam ruangan maupun dalam 

ruangan. 

b. Indirect Practice 

Intervensi dalam bentuk ini pekerja sosial berperan 

sebagai penghubung antara masyarakat kepada badan-badan 

sosial untuk memperoleh bantuan-bantuan yang mereka 

butuhkan. 

2. Pemetaan Sosial 

KKN Mandala 181 adalah kelompok KKN yang berasal dari 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta ya. Kelompok kami melakukan 

pengabdian di Desa Sindang Sono, Kecamatan Sindang Jaya, 

 
2 Boediman Hardjomarsono et al., Teori Dan Metode Intervensi Sosial (Universitas 

Terbuka, 2014). 
3 Tri Shandara Wibowo, “Intervensi Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Anak 

Asuh Di PSAA Yogyakarta Unit Budhi Bhakti Wonosari Gunung Kidul” 7, no. 2 (2018): 
108–132. 
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Tangerang. Setelah sempat melakukan observasi secara sederhana 

kami memutuskan untuk memecahkan masalah yang terjadi di 

Desa Sindang Sono dengan metode Participatory Action Research 

(PRA). 

a) Pengertian 

Menurut Yoland Wadworth, Participatory Action Research 

(PAR) adalah istilah yang memuat seperangkat asumsi yang 

mendasari paradigma baru ilmu pengetahuan dan bertentangan 

dengan paradigm pengetahuan tradisional atau kuno. Asumsi-

asumsi baru tersebut menggaris bawahi arti penting proses social 

dan kolektif dalam mencapai kesimpulan-kesimpulan mengenai 

“apa kasus yang sedang terjadi” dan “apa implikasi perubahannya” 

yang dipandang berguna oleh orang-orang yang berbeda pada 

situasi problematis, dalam mengantarkan untuk melakukan 

penelitian awal.4 

Pendekatan PKM dengan Participatory Action Research 

(PAR) merupakan pendekatan yang prosesnya bertujuan untuk 

pembelajaran dalam mengatasi masalah dan pemenuhan 

kebutuhan praktis masyarakat, serta produksi ilmu pengetahuan 

, dan proses perubahan sosial keagamaan. Oleh karena itu, 

pendekatan ini merupakan sarana untuk membangkitkan 

kesadaran kritis secara kolektif atas adanya belenggu-belenggu 

idologi globalisasi neoliberal dan belenggu paradigma keagamaan 

normatif yang menghambat proses transformasi sosial 

keagamaan.5 

b) Tujuan PRA 

➢ Exploratory 

Tujuannya untuk mengetahui lokasi/wilayah 

tertentu menurut pandangan masyarakat setempat. 

Informasi yang didapat akan sangat umum tentang 

informasi suatu wilayah. Exploratory ini digunakan untuk 
 

4 Agus afandi, dkk, Modul Participatory Action Reseacrh (PAR) (IAIN Sunan Ampel 
Surabaya: Lembaga Pengabdian Masyarakat (LPM) 2013) hal. 41 

5 Norman K. Denzin dan Yvonnas S. Lincoln, Handbook of Qualitative Research, 
(Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2009). Hal. 422 
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menganalisa bersama masyarakat untuk melakukan 

kegiatan yang sekiranya diperlukan atau permasalahan 

yang ada di lokasi/wilayah tersebut. 

➢ Topical 

Topical PRA ini untuk memperoleh informasi 

tertentu secara lebih mendalam disesuaikan dengan tujuan. 

Apabil atelah memiliki topik tertentu misalnya sanitasi 

lingkungan, maka topical dapat diterapkan untuk mencari 

informasi yang perlu digali. 

➢ Progran dan manajemen 

Informasi yang diperoleh dalam PRA digunakan 

untuk merencanakan dan menjalankan program bersama 

masyarakat. Sedangkan informasi dapat diperoleh melalui 

exploratory atau topical PRA, hal ini tergantung pada 

kebutuhan. Apabila tim belum merencakan program apa 

yang akan dilakukan, maka dapat digunakan exploratory 

PRA, tetapi apabila tim sudah mempunyai rencana untuk 

melakukan program tertentu misalnya kesehatan, maka 

topical PRA merupakan pilihan yang tepat. 

➢ Evaluasi dan Monitoring 

PRA digunakan untuk mengevaluai dan memonitor 

perkembangan program dengan institusi terkait. Teknik 

PRA dapat dipilih sesuai dengan tujuan monitoring dan 

evaluasi yang dilakukannya. Misalnya, untuk mengetahui 

dampak dari program yang sudah berjalan dapat digunakan 

teknik trand and change dari preode sebelum program 

dilaksanakan sampai program selesai.6 

B. Cara Kerja Pendekatan PAR 

1) Pemetaan Awal (Preleminari mapping) 

 
6 Agus Afandi, dkk. Metodologi Pengabdian Masyarakat.  Direktorat pendidikan 

tinggi keagamaan islam.(Surabaya:2022) 



31 
 

Pemetaan awal sebagai alat untuk memahami komunitas, 

peneliti akan mudah memahami realitas problem dan relasi sosial 

yang terjadi. Dengan demikian akan memudahkan masuk kedalam 

komunitas baik melalui key people (kunci masyarakat) maupun 

komunitas akar rumput yang sudah terbangun.7 Pada hal ini KKN 

Mandala 181  melakukan pemetaan awal bagaimana budaya-

budaya yang sudah biasa dibangun di Desa Sindang Sono melalui 

wawancara dengan perangkat desa maupun warga sekitar. 

2) Membangun Hubungan Kemanusiaan  

Peneliti melakukan inkulturasi dan membangun 

kepercayaan (trust building) dengan masyarakat, sehingga terjalin 

hubungan yang setara dan saling mendukung. Peneliti dan 

masyarakat bisa menyatu menjadi sebuah simbiosis mutualisme 

untuk melakukan riset,belajar memahami masalahnya, 

memecahkan persoalanya secara bersama-sama (partisipatif).  

Dalam menjalin hubungan kemanusiaan kepada masyarakat Desa 

Sindang Sono, KKN Mandala 181 mencoba untuk ikut serta dalam 

kegiatan rutin yang ada di Desa Sindang Sono, agar terjadinya 

hubungan dan kepercayaan kepada Mahasiswa KKN Mandala 181 

3) Penentuan Agenda  

Riset untuk Parubahan Sosial , peneliti mengagendakan 

program riset melalui teknik partisipatory Rural Aprasial (PRA) 

untuk memahami persoalan masyarakat yang selanjutnya menjadi 

alat perubahan sosial.  

4) Pemetaan Partisipatif (Participatory Mapping)  

Bersama KKN Mandala 181 melakukan pemetaan wilayah, 

maupun persoalan yang dialami masyarakat. Dalam hal ini KKN 

Mandala memfokuskan kegiatan di Kampung Cayur Medong Desa 

Sindang Sono 

5) Merumuskan Masalah Kemanusiaan  

 
7 Zainuddin MZ, dkk. Modul Pelatihan Kuliah Nyata Transformatif IAIN Sunan 

Ampel, (Surabaya: LPM IAIN Sunan Ampel 2010). 
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Bersama KKN Mandala 181 merumuskan masalah yang 

dialami oleh wilayah Desa Sindang Sono. Seperti persoalan 

kenakalan remaja, kesehatan, pandidikan, energi, lingkungan 

hidup, dan persoalan utama kemanusiaan lainnya.  

6) Menyusun Strategi Gerakan  

KKN Mandala 181  menyusun strategi gerakan untuk 

memecahkan problem yang terjadi di Desa Sindang Sono. 

Menentukan langkah sistematik, menentukan pihak yang terlibat 

untuk melaksanakan program kerja , dan merumuskan 

kemungkinan keberhasilan dan kegagalan program yang 

direncanakannya serta mencari jalan keluar apabila terdapat 

kendala yang menghalangi keberhasilan program.  

7) Pengorganisasian Masyarakat  

KKN Mandala 181 membangun kerja sama secara nyata 

bergerak bersama masyarakat Desa Sindang Sono untuk 

memecahkan masalah-masalah yang terjadi. 

8) Melancarkan Aksi Perubahan 

Aksi memecahkan problem dilakukan secara simultan dan 

partisipatif. Program pemecahan persoalan kemanusiaan bukan 

sekedar untuk menyelesaikan persoalan itu sendiri, tetapi 

merupakan proses pembelajaran masyarakat, sehingga terbangun 

pranata baru dalam sebuah komunitas. 

9) Refleksi (Teoritisasi Perubahan Sosial)  

KKN Mandala 181 bersama komunitas dan didampingi dosen 

DPL merumuskan teoritisasi perubahan sosial yang telah 

dilakukan oleh Mahasiswa KKN Mandala 181. Berdasarkan atas 

hasil riset, proses pembelajaran masyarakat, dan program-program 

aksi yang sudah terlaksana, KKN Mandala 181 merefleksikan 

semua proses dan hasil yang diperolehnya (dari awal sampai 

akhir).  

10) Meluaskan skala gerakan dan dukungan 
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Keberhasilan program kerja KKN Mandala 181 tidak hanya 

diukur dari hasil kegiatan yang telah terlaksana saja. Namun 

keberhasilan program tersebut juga diukur dari tingkat 

keberlanjutan program (sustainability) yang sudah berjalan dan 

munculnya masyarakat yang melanjutkan program untuk 

melakukan aksi perubahan tersebut. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM TEMPAT KKN 

A. Karakteristik Tempat KKN 

Desa Sindangsono terbentuk pada tahun 1949 yang 

merupakan bagian dari wilayah kecamatan Pasar kemis sebelum di 

mekarkan menjadi kecamatan Sindang Jaya sekarang. Sindang Sono 

terletak di Jl. Raya Malang Nengah No. 1 Desa Sindang Sono, 

Kecamatan Sindang Jaya, Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten. 

Adapun pada waktu itu Desa Sindangsono pertama kali dipimpin 

oleh seorang pahlawan dan sebagai panutan masyarakat yang 

bernama H. Masrip beliau memimpin kepemerintahan Desa 

Sindangsono dari tahun 1949-1965. Pada tahun 1965 pergantian 

kepemimpinan terjadi dengan menggunakan sistem Demokrasi, ada 

dua orang calon Kepala Desa pada saat itu dan yang terpilih pada 

saat itu adalah Bapak Dulah beliau memimpin dari tahun 1965-1973. 

Pada tahun 1973 Desa Sindangsono dimekarkan menjadi dua 

desa yakni Desa Sindang Sono dan Desa Sindang Asih yang batas 

wilayahnya adalah Jalan Otonom, hal ini bertujuan untuk 

memudahkan pelayanan karena pesatnya jumlah pertumbuhan 

penduduk dan area wilayah yang luas. Pada saat itu dan yang 

terpilih adalah Bapak H. Suhendi masa bakti tahun 1973-1989, masa 

Jabatan Kepala Desa telah habis tetapi karena loyalitas 

kepemimpinan beliau, sehingga pada tahun 1989 terjadi Pemilihan 

Kepala Desa yaitu Bapak H. Nuryadi untuk periode 1989-2007, dan 

pada tahun 2007 ada pemilihan lagi Kepala Desa yaitu Bapak H. 

Mohamad Nur terpilih sebagai kepala desa untuk periode 2007-

2013. Untuk periode masa bakti tahun 2013-2019 dipimpin oleh 

Bapak H. Mohammad Afandi. Dan pada masa bakti tahun 2019 

Sampai sekarang masih dipimpin oleh bapak H. Mohammad Afandi 

karena loyalitas dan dedikasinya yang baik.8 

Seiring berjalannya waktu, Desa Sindang Sono terus 

mengalami perkembangan dan perubahan. Hal tersebut terjadi 

karena banyak faktor yang mempengaruhinya, seperti mata 

pencaharian penduduknya yang sudah bersifat perkotaan, 

 
8 Diakses melalui web Klipaa.com, pada 26 September 2023. 
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pertumbuhan penduduk yang sangat pesat, serta sifat budaya dan 

sosial masyarakat Desa Sindang Sono sangat heterogen atau 

beraneka ragam. Desa Sindang Sono juga memiliki Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang cukup mumpuni. Dan mayoritas kepercayaan 

yang dipeluk masyarakat desa tersebut adalah agama Islam. 

B. Letak Geografis 

Letak geografis wilayah KKN kami ialah Desa Sindang Sono 

yang terletak di kecamatan Sindang Jaya, kabupaten Tangerang, 

provinsi Banten.  

9 
Gambar 3. 1 Letak Geografis Wilayah Desa Sindangsono 

10
 Gambar 3. 2 Peta Desa Sindang Sono, Kecamatan Sindang Jaya 

 
9 Diakses melalui  web tangerangkab.go.id, pada 26 September 2023. 
10 Diakses melalui web wixsite.com, pada 26 September 2023. 
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Secara administratif Desa Sindang Sono memiliki batas wilayah 

sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara  : Desa Badak Anom 

b. Sebelah Selatan : Desa Sindang Asih 

c. Sebelah Barat  : Desa Wanakerta 

d. Sebelah Timur  : Desa Balaraja 

C. Struktur Penduduk Keseluruhan11  

1. Keadaan Penduduk Menurut Jenis Kelamin 

Table 3. 1 Keadaan Penduduk Menurut Jenis Kelamin 

Deskripsi Penduduk Jumlah Jiwa 

Laki-Laki 7.157 Jiwa 

Perempuan 6.775 Jiwa 

Jumlah Total 13. 932 Jiwa 

2. Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

Table 3. 2 Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

Jenis Pekerjaan Jumlah 

Buruh 9.521 Orang 

PNS 429 Orang 

Pedagang 2.098 Orang 

Penjahit 39 Orang 

Tukang Batu 29 Orang 

Peternak 32 Orang 

Pengusaha 70 Orang 

TNI/Polri 27 Orang 

Tukang Kayu 31 Orang 

Total 12.276 

 

 

 
11 Wawancara dengan Muyasarotul Fadilah, tanggal 25 Juli 2023 di Kantor 

Desa Sindang Sono. 
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3. Keadaan Penduduk Berdasarkan Kelompok Usia 

Table 3. 3 Keadaan Penduduk Berdasarkan Kelompok Usia 

Usia 

Deskripsi 

Di bawah 15 

Tahun 

Antara 15-64 

Tahun 

Di atas 65 

Tahun 

Laki-Laki 2.562 Orang 4.156 Orang 439 Orang 

Perempuan 2.460 Orang 4.017 Orang 298 Orang 

Jumlah 

Keseluruha

n 

Laki-Laki   : 7.157 Orang 

Perempuan : 6.775 Orang 

Total          : 13.932 Orang 

D. Sarana dan Prasarana12 

1. Sarana dan Prasarana Bidang Pemerintahan 

Table 3. 4 Prasarana Bidang Pemerintahan 

Prasarana Jumlah (Unit) 

Kantor Desa 1 

Balai Pertemuan 1 

2. Prasarana Bidang Pendidikan 

Table 3. 5 Prasarana Bidang Pendidikan 

Prasarana Jumlah (Unit) 

Gedung TK 15 

Gedung SD 6 

Gedung SMP 3 

Gedung SMA 2 

Madrasah 15 

Pesantren 15 

3. Prasarana Bidang Kesehatan 

Table 3. 6 Prasarana Bidang Kesehatan 

Prasarana Jumlah (Unit) 

Posyandu 7 

 
12 ibid 
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4. Prasarana Bidang Ibadah 

Table 3. 7 Prasarana Bidang Ibadah 

Prasarana Jumlah (Unit) 

Masjid 2 

Mushola 3 

5. Sarana dan Prasarana Bidang Umum 

Table 3. 8 Sarana dan Prasarana Bidang Umum 

Sarana dan Prasarana Jumlah (Unit/M) 

Jembatan  5 Unit 

Jalan kampung/desa 45.500 M 

 

 

Gambar 3. 3 Kantor Kepala Desa Sindang Sono 
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Gambar 3. 4 SDN Sindang Sono 1 

 

Gambar 3. 5 Posyandu Cempaka IV  

 

Gambar 3. 6 Mushola Nurul Hikmah  
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Gambar 3. 7 Pondok Pesantren Salafi Nurul Huda  
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BAB IV 

DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN 

A. Kerangka Pemecahan Masalah 

 Dalam e-book ini, terdiri atas analisis Strengths (S), Weakness (W), 

Opportunity (O), dan Threats (T) atau SWOT, atas hasil dari laporan tiap 

individu anggota KKN. Analisis SWOT merupakan salah satu metode yang 

digunakan dalam mengevaluasi kekuatan (strengths), kelemahan (weakness), 

peluang (opportunities), dan ancaman (threats).13 Analisis SWOT, merupakan 

instrumen dalam proses identifikasi berbagai faktor yang terbentuk secara 

sistematis, dan digunakan untuk merumuskan suatu strategi.14Pendekatan 

analisis ini dilakukan berdasar pada logika yang memaksimalkan kekuatan 

(strengths) dan peluang (opportunities) sekaligus dapat meminimalkan 

kelemahan (weakness) dan ancaman (threats).15 Adapun detail mengenai 

Analisis SWOT dalam pelaksanaan KKN ini, dijelaskan dalam tabel di 

bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
13 Fajar Nur’aini Dwi Fatimah, Teknik Analisis SWOT, (Yogyakarta: Penerbit 

Quadrant, 2016), h. 7. 
14 Ibid., h. 8. 
15 Ibid. 
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Table 4. 1 Analisis SWOT Pendidikan 

Matriks SWOT 01. Bidang Pendidikan 

 

                          

INTERNAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

EKSTERNAL 

 

STRENGTHS (S) WEAKNESS (W) 

• Guru serta 

Siswa yang 

turut aktif 

dalam 

mendukung 

Kegiatan Belajar 

Mengajar. 

• Antusias serta 

minat yang 

dimiliki siswa 

dalam 

menerima ilmu 

serta 

mendukung 

kegiatan yang 

dilaksanakan. 

 

• Kegiatan 

Belajar 

Mengajar yang 

kurang inovatif 

• Ketiadaan mata 

pelajaran 

Bahasa Inggris 

dalam Kegiatan 

Belajar 

Mengajar di 

sekolah 

 

OPPORTUNITIES (O) STRATEGY (S-O) STRATEGY (W-O) 

• Kemampuan 

keterampilan 

mengajar 

mahasiswa yang 

memumpuni. 

• Terbukanya 

sekolah dalam 

memberikan 

kepercayaan 

• Kemampuan 

keterampilan 

mengajar yang 

dimiliki 

mahasiswa 

digunakan 

dalam 

membantu 

Kegiatan Belajar 

• Mahasiswa 

dapat 

meningkatkan 

ilmu 

pengetahuan 

dan 

keterampilan 

dalam mengajar 

yang inovatif. 
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untuk 

melaksanakan 

kegiatan yang 

ada. 

• Dekatnya lokasi 

sekolah dengan 

tempat yang 

ditinggali oleh 

kelompok. 

Mengajar di 

tingkat Sekolah 

Dasar. 

THREATS (T) STRATEGY (ST) STRATEGY (WT) 

• Perbedaan 

dalam metode 

belajar mengajar 

yang digunakan 

oleh Guru 

dengan 

Mahasiswa. 

• Melakukan 

penggabungan 

metode belajar 

mengajar  yang 

telah digunakan 

oleh Guru 

dengan metode 

belajar mengajar 

oleh mahasiswa.  

• Melakukan 

konfirmasi atas 

metode-metode 

yang dilakukan 

mahasiswa 

dalam belajar 

mengajar 

dengan Guru, 

dan tidak 

meninggalkan 

komunikasi 

antar Guru dan 

Mahasiswa 

perihal metode 

belajar dan 

mengajar. 

 

Table 4. 2 SWOT Keagamaan 

Matriks SWOT 02. Bidang Keagamaan 

 

                          

INTERNAL 

 

 

 

STRENGTHS (S) WEAKNESS (W) 

• Tersedianya 

dan terbukanya 

TPQ (Taman 

Pendidikan al-

• Banyaknya 

murid di TPQ 

tersebut dan 

kurangnya 
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EKSTERNAL 

 

Qur’an) dalam 

menerima 

mahasiswa. 

• Terdapat masjid 

yang layak 

untuk tempat 

beribadah 

 

jumlah tenaga 

pendidiknya. 

OPPORTUNITIES (O) STRATEGY (S-O) STRATEGY (W-O) 

• Terbukanya 

TPQ dalam 

memberikan 

kepercayaan 

terhadap 

mahasiswa 

untuk 

membantu 

dalam mengajar 

dan 

melaksanakan 

kegiatan yang 

diberikan 

• Dekatnya lokasi 

TPQ dengan 

tempat yang 

ditinggali oleh 

kelompok. 

• Mahasiswa 

membantu 

dalam kegiatan 

mengajar di 

TPQ atas 

kepercayaan 

pemilik dan 

para murid di 

TPQ tersebut. 

• Mahasiswa 

dapat 

meningkatkan 

ilmu 

pengetahuan 

sebagai 

pembantu 

dalam kegiatan 

mengajar 

mengaji di TPQ 

tersebut. 
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THREATS (T) STRATEGY (ST) STRATEGY (WT) 

• Banyaknya 

jumlah murid 

dan kurangnya 

tenaga 

pembantu 

dalam mengajar 

mengaji dari 

mahasiswa 

membuat 

kurang 

efektifnya 

kegiatan 

mengajar 

mengaji. 

• Melakukan 

pembagian 

porsi setiap 

mahasiswa 

dalam mengajar 

mengaji setiap 

harinya. 

• Melakukan 

kegiatan belajar 

mengaji 

bersama 

mahasiswa yang 

telah diberikan 

jadwal di setiap 

harinya. 

 

Table 4. 3 Analisis SWOT Lingkungan Sosial 

Matriks SWOT 03. Bidang Lingkungan Sosial 

 

                          

INTERNAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

STRENGTHS (S) WEAKNESS (W) 

• Masyarakat 

sekitar yang 

masih 

semangat 

dalam gotong 

royong. 

• Dukungan dari 

masyarakat, 

perangkat 

desa, dan 

karang taruna 

dalam 

program-

program 

dalam 

• Kurang dalam 

memaksimalkan 

komunikasi 

antara mahasiswa 

dengan 

masyarakat, 

perangkat desa, 

serta karang 

taruna dalam 

menjalankan 

program-program 

kerja. 
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EKSTERNAL 

 

pengembanga

n serta 

pemberdayaan 

masyarakat. 

OPPORTUNITIES 

(O) 
STRATEGY (S-O) STRATEGY (W-O) 

• Kemampuan 

mahasiswa 

dalam 

melaksanakan 

program-

program sosial 

yang berkaitan 

langsung pada 

masyarakat. 

• Kepercayaan 

masyarakat, 

perangkat 

desa, hingga 

karang taruna 

kepada 

mahasiswa 

dalam 

melaksanakan 

program-

program kerja, 

serta kegiatan 

yang ada. 

• Semangat yang 

masih dimiliki 

masyarakat 

membantu 

melancarkan 

kegiatan serta 

program kerja 

yang dimiliki 

oleh 

mahasiswa. 

• Kepercayaan 

yang diperoleh 

dari 

masyarakat, 

perangkat 

desa, dan 

karang taruna 

membantu 

melancarkan 

mahasiswa 

dalam 

menjalankan 

dan 

melancarkan 

program-

program kerja 

yang ada. 

• Kepercayaan yang 

mahasiswa 

dapatkan, 

membantu 

mahasiswa 

melaksanakan 

kegiatan, 

meskipun 

komunikasi yang 

kurang maksimal, 

namun kegiatan 

tetap berhasil 

berjalan. 

THREATS (T) STRATEGY (ST) STRATEGY (WT) 
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• Perbedaan 

pendapat oleh 

mahasiswa, 

antar 

mahasiswa 

dan perangkat 

desa serta 

karang taruna 

dalam 

menjalankan 

kegiatan dan 

program-

program kerja. 

• Melakukan 

problem solving 

bersama, agar 

merujuk pada 

pendapat yang 

disepakati 

bersama-sama, 

dan 

memberikan 

keuntungan 

serta 

kelancaran 

dalam 

pelaksanaan 

kegiatan. 

• Memaksimalkan 

komunikasi 

terhadap 

masyarakat, 

perangkat desa, 

dan juga karang 

taruna perihal 

kegiatan-kegiatan 

yang akan 

dilaksanakan. 

 

B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan pada Masyarakat 

1. Lomba 17 Agustus 

Table 4. 4 Deskripsi Kegiatan Lomba 17 Agustus 

Bidang Sosial 

Program Perayaan Hari Kemerdekaan 

Nomor Kegiatan 09 

Nama Kegiatan Lomba 17 Agustus 

Tempat, Tanggal Balai Desa Sindang Sono, 16 dan 17 Agustus 2023 

Lama Pelaksanaan 2 Hari 

Tim Pelaksana Seluruh anggota KKN 181 

Tujuan Untuk bersama-sama merayakan dan 

memeriahkan hari Kemerdekaan Republik 

Indonesia bersama masyarakat desa. 

Sasaran Merayakan dan memeriahkan HUT RI dengan 

seluruh masyarakat desa Sindangsono, dari 

anak-anak, remaja, hingga dewasa. 

Target Seluruh masyarakat desa Sindangsono, dari 

anak-anak, remaja, hingga dewasa. 
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Deskripsi Kegiatan Kegiatan ini dilakukan pada 16 dan 17 Agustus 

2023 di Balai Desa Sindangsono, dengan 

melaksanakan berbagai macam lomba yang 

diikuti oleh masyarakat di tingkat anak-anak, 

remaja, hingga dewasa. 

Hasil Kegiatan Kami turut mengikuti lomba serta membantu 

dalam pelaksanaan perayaan HUT RI bersama 

perangkat desa, karang taruna, dan masyarakat 

sekitar di Balai Desa Sindangsono. 

Keberlanjutan Program Tidak Berlanjut 

 

Dokumentasi Kegiatan: 

      

  

Gambar 4. 1 Lomba 17 Agustus 

2. Kegiatan Mengajar 

Table 4. 5 Deskripsi Kegiatan Mengajar 

Bidang Pendidikan 

Program Kegiatan Mengajar 

Nomor Kegiatan 04 
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Nama Kegiatan Mengajar di Tingkat Sekolah Dasar dan TPQ 

Tempat, Tanggal SDN Sindangsono 1, TPQ Pondok Pesantren 

Nurul Huda al-Mahmudiah 

Lama Pelaksanaan 3 Minggu 

Tim Pelaksana Seluruh anggota KKN 181 

Tujuan Untuk memberikan wawasan baru kepada anak-

anak di Desa Sindangsono, dari segi akademik 

maupun non-akademik. 

Sasaran Membuat anak-anak di Desa Sindangsono 

berwawasan luas 

Target Siswa/i SDN Sindangsono 1, dan Murid TPQ 

Pondok Pesantren Nurul Huda al-Mahmudiah 

Deskripsi Kegiatan Kegiatan ini fokus pada mengajar anak-anak 

dalam penambahan wawasan dalam segi 

akademik, dan membantu anak-anak dalam 

belajar mengaji. Dan kami melaksanakan 

penutupan di SDN Sindangsono 1 dan TPQ 

dengan memberi hadiah serta kenang-kenangan. 

Hasil Kegiatan Siswa/I SDN Sindangsono 1 yang antusias dalam 

mengikuti kegiatan mengajar oleh kelompok 

KKN 181 dan hadir di kelas sesuai jadwal yang 

telah ditentukan. Serta memahami pelajaran 

yang kami ajarkan sesuai pelajaran yang sedang 

diajarkan. 

Keberlanjutan Program Tidak Berlanjut 

 

Dokumentasi Kegiatan: 
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Gambar 4. 2 Kegiatan Mengajar 

3. Pemberian Cinderamata 

Table 4. 6 Kegiatan Pemberian Cinderamata 

Bidang Sosial 

Program Pemberian Cinderamata untuk Desa 

Sindangsono dan Sekolah Dasar Negeri 

Sindangsono 1 

Nomor Kegiatan - 

Nama Kegiatan Pemberian Cinderamata untuk Desa dan Sekolah 

Tempat, Tanggal Balai Desa Sindang Sono dan SDN Sindangsono 

1, 23 dan 24 Agustus 2023. 

Lama Pelaksanaan 2 Hari 

Tim Pelaksana Seluruh anggota KKN 181 

Tujuan Penyerahan sertifikat kepada Desa Sindangsono 

dan SDN Sindangsono 1 dengan tujuan sebagai 

bentuk kenang-kenangan, dan bentuk terima 

kasih kami karena telah membantu berjalannya 

program-program kerja KKN kami. 

Sasaran Kantor Desa Sindangsonon dan SDN 

Sindangsono 1 

Target Pemberian cinderamata bertarget untuk 

memberikan kenangan dan sebagai bentuk 

terima kasih kelompok KKN kami kepada Desa 

Sindangsono dan SDN Sindangsono 1 

Deskripsi Kegiatan Kegiatan ini dilakukan pada 23 dan 24 Agustus 

2023, dilakukan bersama seluruh anggota 

kelompok KKN 181, perangkat desa, serta guru 

dan siswa/i SDN Sindangsono 1. 
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Hasil Kegiatan Perangkat Desa Sindangsono dan Guru serta 

Siswa/I SDN Sindangsono 1 menerima bentuk 

cinderamata yang kami berikan sebagai bentuk 

terima kasih serta kenang-kenangan. 

Keberlanjutan Program Tidak Berlanjut 

 

Dokumentasi Kegiatan: 

  

 

Gambar 4. 3 Pemberian Cinderamata 

C. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pemberdayaan Pada Masyarakat 

1. Kegiatan Penyuluhan Narkoba dan Kenakalan Remaja 

Table 4. 7 Kegiatan Penyuluhan Bahaya Narkoba dan Kenakalan Remaja 

Bidang Sosial 

Program Penyuluhan Bahaya Narkoba dan Kenakalan 

Remaja 

Nomor Kegiatan 11 

Nama Kegiatan Penyuluhan Bahaya Narkoba dan Kenakalan 
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Remaja: Peran Remaja dan Pemuda Desa 

Sindangsono dalam Mencegah Dampak dari 

Kenakalan Remaja 

Tempat, Tanggal SMP PGRI 338 Sindangsono 

Lama Pelaksanaan 1 hari 

Tim Pelaksana Seluruh anggota KKN 181 

Tujuan Untuk memberikan pengetahuan baru pada 

siswa/i tentang bahaya narkoba dan kenakalan 

remaja. 

Sasaran Siswa dan Siswi SMP PGRI 338 Sindangsono 

Target Siswa dan Siswi SMP PGRI 338 Sindangsono 

paham dan mengerti bahaya narkoba serta 

kenakalan remaja. Juga paham bagaimana peran 

mereka sebagai remaja dalam mencegah bahaya 

narkoba dan kenakalan remaja. 

Deskripsi Kegiatan Kegiatan ini dilakukan di SMP PGRI 338 

Sindangsono, peserta penyuluhan ini siswa dan 

siswi SMP PGRI 338, serta pembawa materi dari 

Badan Narkotika Kab. Tangerang (BNK 

Tangerang). 

Hasil Kegiatan Siswa dan Siswi SMPN PGRI 338 Sindangsono 

antusias dalam mengikuti penyuluhan ini, dan 

Siswa/I mendapatkan pengetahuan serta ilmu-

ilmu baru yang mereka dapatkan ketika 

mengikuti penyuluhan ini. 

Keberlanjutan Program Tidak Berlanjut. 
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Dokumentasi Kegiatan: 

    

     

Gambar 4. 4 Kegiatan Penyuluhan Bahaya Narkoba dan Kenakalan Remaja 

2. Penanaman Bibit dan Pemberian Bibit Pohon 

Table 4. 8 Kegiatan Go Green 

Bidang Lingkungan Sosial 

Program Go Green 

Nomor Kegiatan 01, 02 dan 03 

Nama Kegiatan Penanaman Bibit dan Pemberian Bibit Pohon 

kepada Masyarakat Desa Sindangsono dan SDN 

Sindangsono 1. 

Tempat, Tanggal Lahan Persawahan Desa Sindangsono, Balai Desa 

Sindangsono, dan SDN Sindangsono 1, 11, 22 dan 

23 Agustus 2023. 

Lama Pelaksanaan 3 hari 

Tim Pelaksana Seluruh anggota KKN 181 

Tujuan Untuk memberikan penghijauan di Desa 

Sindangsono, dan tanaman yang diberikan akan 

memberi manfaat bagi seluruh masyarakat Desa 
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Sindangsono. Serta pembangunan taman 

dilakukan di SDN Sindangsono 1 akan menjadi 

manfaat bagi sekolah, dan sebagai sarana belajar 

siswa/i. 

Sasaran Warga Desa Sindangsono, dan Guru serta 

Siswa/I SDN Sindangsono 1. 

Target Seluruh masyarakat desa Sindangsono, dan guru 

serta siswa/I SDN Sindangsono 1 dapat 

mendapatkan penghijauan, dan menikmati 

manfaat yang diberikan dari pemberian bibit 

tanaman dan pohon. 

Deskripsi Kegiatan Kegiatan ini dilakukan dengan penanaman bibit 

dan pemberian bibit pohon kepada masyarakat 

desa Sindangsono dan  pembangunan Sudut 

Taman di SDN Sindangsono 1. 

Hasil Kegiatan Masyarakat desa dan Sekolah turut 

berterimakasih atas pemberian kami, dengan 

harapan akan memberikan manfaat pada 

masyarakat dan sekolah. 

Keberlanjutan Program Tidak Berlanjut 

 

Dokumentasi Kegiatan:  
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Gambar 4. 5  Kegiatan Go Green 

3. Penyuluhan Pemadam Kebakaran 

Table 4. 9 Kegiatan Penyuluhan Pemadam Kebakaran 

Bidang Lingkungan Sosial 

Program Penyuluhan Pemadam Kebakaran 

Nomor Kegiatan 12 

Nama Kegiatan Penyuluhan Simulasi Pemadam Kebakaran 

bersama BPBD Kab. Tangerang 

Tempat, Tanggal SDN Sindangsono 1, 23 Agustus 2023. 

Lama Pelaksanaan 1 hari 

Tim Pelaksana Seluruh anggota KKN 181 

Tujuan Untuk memberikan pengetahuan bagaimana 

menanggulangi bencana oleh pemadam 

kebakaran, juga simulasi pemadaman kebakaran 

secara tradisional. 

Sasaran Warga Desa Sindangsono, dan Guru serta 
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Siswa/I SDN Sindangsono 1. 

Target Seluruh masyarakat desa Sindangsono, dan guru 

serta siswa/I SDN Sindangsono 1 dapat paham 

mengenai penanggulangan bencana yang 

dilakukan BPBD Kab. Tangerang dan simulasi 

pemadaman kebakaran secara tradisional yang 

mudah dimengerti. 

Deskripsi Kegiatan Kegiatan ini dilakukan bersama Pemadam 

Kebakaran BPBD Kab. Tangerang sebagai pengisi 

materi penanggulangan bencana dan simulasi 

pemadaman kebakaran secara tradisional 

menggunakan karung goni. 

Hasil Kegiatan Masyarakat desa dan Sekolah turut antusias 

dalam mengikuti kegiatan ini, dan paham 

bagaimana para pemadam kebakaran 

menanggulangi bencana, juga bagaimana cara 

pemadaman kebakaran kecil dengan cara 

tradisional. 

Keberlanjutan Program Tidak Berlanjut 

 

Dokumentasi Kegiatan: 
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Gambar 4. 6  Kegiatan Penyuluhan Pemadam Kebakaran 

D. Faktor – Faktor Pencapaian Hasil 

 Dijelaskan oleh Armstrong dan Baron yang dikutip oleh Ponjian, 

bahwa kinerja ialah hasil dari pekerjaan yang memiliki hubungan kuat 

dengan adanya tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen, serta 

memberikan kontribusi ekonomi.16 Terdapat beberapa faktor yang 

memengaruhi kinerja menurut Armstrong dan Baron17, yaitu: 

a. Personal Factors, dalam faktor ini ditunjukkan oleh tingkat 

keterampilan kompetensi yang dimiliki, motivasi, dan komitmen 

individu. Dalam pelaksanaan KKN ini, tingkat keterampilan, 

motivasi, dan komitmen individu, dapat menjadi faktor penghambat 

sekaligus pendorong. Ini didapati bahwa tingkat keterampilan serta 

motivasi dan juga komitmen individu setiap anggota dapat 

digunakan dan diaplikasikan pada pelaksanaan KKN ini, namun hal 

ini dapat menjadi faktor penghambat ketika hal-hal tersebut telah 

menurun intensitasnya, ini didapati terjadi ketika terlalu banyak 

kegiatan yang terjadi dalam satu waktu, dan menyebabkan kondisi 

anggota KKN lelah, sehingga dapat terjadinya penurunan intensitas, 

salah satunya motivasi. 

b. Leadership Factors, dalam faktor ini ditentukan oleh kualitas 

dorongan, bimbingan, dan dukungan. Dalam pelaksanaan KKN ini, 

kualitas dorongan, bimbingan, serta dukungan, merupakan bentuk 

faktor pendorong. Dorongan, bimbingan, serta dukungan yang kita 

dapatkan dari Dosen Pembimbing Lapangan (DPL), teman-teman 

 
16 Ponjian, “Penilaian Kinerja dan Komitmen dalam Etika Pemerintahan,” Jurnal 

Ilmiah WIDYA 29(320) (Mei 2012), h. 35. 
17 Ibid. 
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anggota KKN terutama pada Ketua, Sekretaris serta Bendahara yang 

memimpin terlaksananya KKN ini, perangkat desa, juga masyarakat 

Desa merupakan faktor pendorong terlaksananya KKN. Juga faktor 

dorongan dari tersedianya dana yang terkumpul dari hasil setiap 

anggota KKN, hasil pencarian dana, dan dana yang diberikan dari 

kampus. 

c. Team Factors,  dalam faktor ini ditujukkan oleh kualitas dukungan 

yang diberikan oleh rekan kerja. Dalam pelaksanaan KKN ini, setiap 

anggota memiliki rasa tanggung jawab, serta komitmen yang sama 

dalam pelaksanaan program-program kerja yang kami miliki. Ini 

merupakan salah satu faktor pendorong dari pelaksanaan KKN 

kami. Bentuk tanggung jawab serta komitmen yang dimiliki setiap 

anggota ialah, adanya kontribusi yang dilakukan oleh setiap anggota 

dalam pelaksanaan program yang ada. Hal ini menjadikan 

pelaksanaan KKN berhasil serta lancar dalam perjalanannya. 

d. System Factors, dalam faktor ini ditunjukkan oleh adanya sistem kerja 

dan fasilitas yang diberikan. Dalam pelaksanaan KKN ini, sistem 

kerja kami dalam pelaksanaanya selalu dibersamai dengan adanya 

evaluasi. Serta hal tersebut yang menjadi salah satu faktor 

pendorong kami. Evaluasi yang rutin kami lakukan membuat 

kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan akan terlaksana dengan 

minimnya kesalahan dalam eksekusinya. Juga rapat-rapat yang 

dilaksanakan sebelum kegiatan sangat membantu dalam 

penyusunan konsep sebelum pelaksanaan kegiatan.  

e. Contextual/Situasional Factors, dalam faktor ini ditunjukkan oleh 

tingginya akan tekanan dan perubahan lingkungan internal dan 

eksternal. Dalam pelaksanan KKN ini, terdapat upaya dari setiap 

anggota dalam bekerja sama, serta menjalin komunikasi yang baik 

dengan perangkat desa, dan juga masyarakat sekitar. Ini menjadi 

salah satu faktor pendorong kami dalam pelaksaan KKN, juga hal 

ini menjadi terbukti ketika terdapat tingginya antusias dari 

masyarakat dalam mendukung kegiatan-kegiatan kami. Dari hal 

tersebut, menjadi salah satu faktor eksternal yang mendukung 

kegiatan KKN kami. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sindang Sono merupakan salah satu desa di wilayah 

Kecamatan Sindang Jaya, Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten. 

Desa Sindang Sono terbentuk sejak 1994 yang pada saat itu Desa 

Sindang Sono merupakan bagian dari wilayah Kecamatan Pasar 

Kemis. Adapun pada waktu itu Desa Sindang Sono pertama kali 

dipimpin oleh seorang pahlawan dan sebagai panutan masyarakat 

yang bernama H. Masrip. 

Pusat pemerintahan Desa Sindang Sono terletak di JL.Raya 

Malang Nengah, No.1. Mayoritas penduduk desa beragama Islam, 

ditambah dengan terdapat banyak pondok pesantren sekitaran desa 

membuat desa sangat kental tingkat religiusnya. Tingkat 

Pendidikan di desa serta sarana dan prasarana umum cukup lebih 

baik dibanding dengan desa - desa lain di Kecamatan Sindang Jaya. 

Pelaksanaan Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) telah 

selesai dilakukan oleh kelompok Mandala 181 selama 30 hari. 

Terhitung Sejak berjalannya kegiatan pada tanggal 25 Juli hingga 25 

Agustus 2023. Masyarakat desa bisa bertumbuh secara ekonomi, 

berkembang secara pendidikan dan meningkat secara kesejahteraan, 

serta semakin tinggi nilai religiusnya. Pemerintah harus secara 

serius membangun bangsa lewat pembangunan berbagai pedesaan 

yang ada di seluruh wilayah nusantara. Sebagai Mahasiswa yang 

berfungsi sebagai penggerak menuju ke arah yang lebih baik, 

penjaga nilai nilai dalam masyarakat, generasi penerus bangsa, 

teladan dalam bermoral dan penjaga stabilitas dalam masyarakat, 

kami harus mengimplementasikan nilai – nilai tersebut pada 

kehidupan masyarakat tersebut. Oleh karena itu, pada kesempatan 

inilah kami mencoba memberikan upaya terbaik melalui beragam 

Program Kegiatan Pemberdayaan dan Pelayanan Kemasyarakatan. 

Seperti yang sudah dibahas pada permasalahan utama yang 

telah kami jabarkan pada bab pertama, kami telah melaksanakan 

program dan kegiatan untuk membantu mengatasi permasalahan 

tersebut. Program kerja dan kegiatan tiap bidangnya dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 
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• Bidang Pendidikan. Sebagai upaya kami dalam mengatasi 

permasalahan di bidang pendidikan, kami telah menyelenggarakan 

berbagai kegiatan baik dalam bentuk pelayanan maupun 

pemberdayaan. Kegiatan tersebut dilaksanakan dalam bentuk 

formal, diantaranya Kegiatan Belajar - Mengajar di Sekolah Dasar 

dan Kegiatan Pelayanan Mengajar Mengaji di TPQ, serta 

mengadakan Bimbingan Belajar untuk anak – anak setempat. 

Kegiatan tersebut bertujuan untuk membagi ilmu serta inovasi-

inovasi terkait metode pembelajaran kepada siswa/i agar mampu 

menangkap pembelajaran dengan mudah dan menyenangkan, serta 

membimbing anak-anak terkait bacaan huruf hijaiyah dengan cara 

yang menyenangkan agar anak-anak mudah menangkap 

pembelajarannya. 

• Dalam bidang Lingkungan, kami melaksanakan kegiatan peringatan 

HUT RI pada 3 tempat yaitu di Kecamatan Sindang Jaya dalam hal 

ini diselenggarakan di lapangan Desa Sindang Jaya, Balai Desa 

Sindang Sono dan SDN 1 Sindang Sono. Kegiatan tersebut berisi 

berbagai perlombaan untuk kemeriahan acara. berbagai lapisan 

masyarakat turut dilibatkan untuk memperkokoh fondasi rasa 

gotong royong dan rasa persaudaraan yang tinggi antar masyarakat. 

Kemudian, Mandala juga melakukan kegiatan Pembuatan Pojok 

Taman yang dilakukan di lingkungan SDN Sindang Sono 1 dalam 

hal menambah hiasan sekolah namun dengan mengutamakan 

kebermanfaatan bagi siswa/i SDN Sindangsono 1 karena berkaitan 

dengan lingkungan yang harus mereka jaga dan lestarikan. Juga, 

dalam upaya kami dalam bidang lingkungan kami melaksanakan 

Kegiatan Pembagian Bibit Unggul dengan target para petani di Desa 

Sindang Sono. Serta, kami melakukan kegiatan pelayanan Go-Green 

dengan sasaran para masyarakat Desa Sindang Sono. Ketiga 

kegiatan tersebut bekerjasama dengan Kementerian Pertanian 

dengan tujuan untuk memberikan bibit unggul kepada petani di 

Desa Sindang Sono untuk membantu meringankan beban petani 

terkait harga bibit unggul yang mahal dan karena kondisi suhu 

panas di Kabupaten Tangerang mengaharuskan kami untuk 

mencari solusi. Hasilnya adalah pelaksanaan kegiatan Go-Green yang 

nantinya akan bermanfaat 5-10 tahun kedepan. Jika masyarakat 

merawat pohon-pohon yang telah diberikan. 
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• Bidang Keagamaan. Berdasarkan kondisi Sosial Masyarakat yang 

didominasi oleh Muslim, maka kegiatan keagamaan dapat berjalan 

dengan dukungan penuh dari berbagai pihak. Salah satunya 

kegiatan peringatan 1 Muharram di SDN Sindang Sono 1. 

Menyambut Tahun Baru Islam atau 1 Muharram biasa dirayakan 

dengan mengadakan acara sirohis, dengan maksud mempererat rasa 

gotong royong masyarakat. Kegiatan lainnya yang dilakukan ialah 

Mengikuti Kajian di Majelis Taklim setempat. 

• Dalam bidang sosial, kami melaksanakan kegiatan Penyuluhan 

Bahaya Narkoba dan Kenakalan Remaja yang diselenggarakan di 

SMP PGRI 38 Sindang Sono dengan target Siswa/I kelas Sembilan 

SMP PGRI 338 Sindangsono. Kegiatan tersebut dilatarbelakangi 

karena adanya peristiwa penggerebekan pabrik ekstasi yang terjadi 

di Desa Sindang Jaya yang sangat dekat dengan desa Sindangsono. 

Kami berharap kegiatan tersbut menjadi suatu tindakan preventif 

yang bekerjasama dengan Badan Narkotika Kabupaten Tangerang. 

B. Rekomendasi 

Sebaik–baiknya pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 

adalah yang dapat menjadi lebih baik lagi pada pelaksanaan 

kegiatan KKN selanjutnya, sehingga kami membuat rekomendasi 

sebagai berikut: 

1. Pemerintah Setempat 

• Meninjau langsung untuk mendengarkan aspirasi maupun 

keluh kesah masyarakat mengenai permasalahan yang terjadi di 

Desa Sindang Sono; 

• Mempermudah dan menyediakan perizinan berbagai tempat 

yang akan digunakan untuk kegiatan pengabdian mahasiswa; 

• Menyediakan dan meningkatkan berbagai sarana dan prasarana 

yang dapat mengembangkan potensi-potensi yang terdapat di 

Desa Sindang Sono, terutama pada fasilitas pendidikan, 

pariwisata, pertanian, perkebunan, jalan raya dan fasilitas lain 

yang masih belum memenuhi standar klayakan; 

• Menjalin komunikasi terhadap perangkat desa guna 

menyinergikan rencana pemerintah dengan untuk keberlanjutan 

pembangunan di desa; 
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• Perangkat desa juga harus lebih menjalin huhungan dan 

komunikasi kepada masyarakat agar terciptanya pemerataan 

dan kesejahteraan di Desa Sindang Sono; dan  

• Mengadakan program penghijauan dan pemberdayaan kepada 

para petani agar wilayah Desa Sindang Sono tidak terasa panas 

dan gersang, serta produksi sektor pertanian juga maksimal. 

2. PPM UIN Jakarta 

1) Pihak PPM perlu mempersiapkan berbagai ketentuan dan 

teknis KKN lebih matang dan efisien, agar tidak terjadi 

kesimpangsiuran dalam pelaksanaannya; 

2) Pihak PPM diharapkan memberikan informasi terkait kegiatan 

KKN lebih jelas dan tepat waktu; dan  

3) Untuk dana KKN sebaiknya dialokasikan lebih awal guna 

memenuhi kebutuhan mahasiswa selama pelaksanaan KKN dan 

ditransparansikan ke semua pihak termasuk mahasiswa. 

3. Tim KKN - PpMM selanjutnya 

1) Melakukan pemilihan atau seleksi lebih mendalam terkait 

keputusan desa mana saja yang dirasa perlu diadakannya 

kegiatan KKN sehingga desa yang benarbenar membutuhkan 

pembangunan tidak semakin tertinggal; 

2) Tim KKN – PpMM selanjutnya diharapkan untuk dapat 

melaksanakan berbagai program yang lebih bersifat 

sustainability, sehingga program tersebut dapat bermanfaat dan 

terus terlaksana bahkan seusai kegiatan KKN; dan 

3) Melakukan pendistribusian kegiatan di berbagai wilayah desa, 

sehingga dampak positif dari kegiatan KKN ini dapat dirasakan 

oleh seluruh masyarakat desa. 
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KISAH INSPIRATIF KKN MANDALA 181 

"Belajar Kepemimpinan" 

Oleh Muhammad Fariqh Khatami (Yayiq) 

 Menjadi bagian dari KKN Mandala kelompok 181 UIN Jakarta 

adalah menjadi suatu yang sangat mengesankan dalam fase hidup ini. 

Proses pengabdian yang ada di dalamnya mengajarkan banyak hal termasuk 

tentang kesabaran dan kebijaksanaan. Menjadi seorang pemimpin 

kelompok bukanlah perkara membalikkan telapak tangan dalam 

mengakomodir 20 kepala bahkan termasuk kepala penulis sendiri. Proses 

yang penulis jalani dari awal persiapan KKN hingga selesainya rangakaian 

acara tersebut merupakan perjalanan berharga dalam hidup ini.  

 Pertemuan yang sangat singkat pun diakhiri dengan perpisahan 

yang cukup berkesan. Kalian yang out of know where dipersatukan dalam 

sebuah kelompok KKN dan dipaksa untuk berkerja sama menyelesaikan 

segala tuntutan. Singkatnya disini yang ingin penulis bagikan adalah 

perasaan seorang ketua kelompok yang harus sabar dan bijaksana 

menghadapi setiap permasalahan yang ada di dalam kelompok. Konflik dan 

ego setiap individu tidak dapat dihindarkan dan bagaiamana penulis 

mampu mengambil posisi sebagai orang yang di tengah yang hadir sebagai 

problem solver. Namun dalam prosesnya sangatlah tidak mudah 

mendengarkan setap keluh kesah anggota membuat penulis pad akhirnya 

pusing sendiri. Tetapi berusaha untuk bersikap tetap tenang agar tidak 

menambah masalah yang ada. Penulis ingin mengutip perkataan yang 

familiar kita dengar yaitu memimpin itu menyakitkan. Yaaa itu yang 

penulis rasakan ketika kita tidak di dengarkan, diremehkan, dipandang 

rendah. Namun disisi lain juga hal itu tidak dapat dihindari harus sabar dan 

bijaksana dalam menanggapi hal tersebut karena hal itu menjadi hal yang 

biasa yang pasti dialami oleh seorang pemimpin. 

 Ada 1 point penting yang penulis petik ketika menjadi ketua 

kelompok yaitu bagaimana saling menghargai satu sama lain. Terkadang 

sebagai manusia pun kita tak luput dari salah dan khilaf baik ucapan 

ataupun perbuatan. Banyak perkataan yang menyakitkan hati yang harus 

ditelan tanpa harus dipikirkan itu sulit untuk dilakukan. Penulis tidak 

mengatakan ini adalah kisa inspiratif karena yang itu bagaimana tentang 

point of vie seseorang dalam memandang ekspresi. Ini menjadi kisah 



66 
 

inspiratif sesederhana banyak pembelajaran yang dapat dipetik ketika 

penulis menjadi ketua kelompok. Terakhir saya mengucapkan terima kasih 

yang sebesar-besarnya untuk semua pihak terkhusus anggota kelompok 

mandala 181 dengan segala ocehan, sindiran, perkataan, canda dan tawa 

kalian dapat menguatkan proses penulis sebagai manusia yang kaffah. 

 

"Sebulan dan Isinya" 

Oleh Anggi Fadillah (Anggi) 

Tepat pada tanggal 24 Juli 2023, dimana kami berangkat dari 

Ciputat menuju desa Sindang Sono kecamatan Sindang Jaya kabupaten 

Tangerang untuk melaksanakan kegiatan KKN. Saya dan teman-teman saya 

yang awalnya tidak saling mengenal satu sama lain dan dilatarbelakangi 

oleh fakultas dan jurusan yang berbeda pada akhirnya kami di 

kelompokkan dalam satu kelompok yang bernama MANDALA. Kami 

semua tidak saling mengenal satu sama lain, tetapi kami harus bersama 

selama 30 hari, tidur, makan, mengerjakan kegiatan. Awalnya saya pesimis 

tidak akan bisa mengerjakan kegiatan dengan orang-orang yang saya tidak 

kenal. Tetapi, semuanya bisa saya jalani. Berawal dari orang-orang asing 

kini menjadi teman yang berarti selama satu bulan. Dari mulai perasaan 

senang, sedih, cape, kita lewati bersama.  

Saya sangat senang berada di desa ini, bukan berarti tidak ada rasa 

jenuh dan keluh ya hehe. Berawal dari kedatangan kami saat survei, semua 

masyarakat desa begitu terlihat senang menyambut kami. Terlebih ketika 

saya berbicara bahasa Sunda, mereka sangat senang karena merasa saudara. 

“Iyeu mah bakal jadi dulur yeuh..” ucap bapak Jaro Suro, Beliau mantan kejaroan 

satu disana. Berawal dari situ pula saya menjadi penghubung komunikasi 

antara kelompok kami dengan masyarakat desa. Bukan hanya 

masyarakatnya saja yang ramah, tetapi semua perangkat desa Sindang Sono 

juga sangat ramah. Program kerja kami sangat lancar juga karena perangkat 

desa dan masyarakat yang sukarela membantu dan mendukung.  
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"Suka dan Duka Bersamanya" 

Oleh Ilham Rizky Agung (Abah, Ilham) 

Perjalanan KKN di Desa Sindangsono telah berakhir, meninggalkan 

jejak suka dan duka yang tak terlupakan. Selama beberapa bulan, kami 

telah bersama-sama dengan masyarakat desa ini, merasakan suka cita saat 

mencapai target, dan juga mengatasi tantangan dan keterbatasan yang kami 

hadapi. 

Meskipun ada saat-saat sulit, seperti cuaca yang tidak bersahabat 

atau kendala logistik, semangat gotong royong kami tidak pernah surut. 

Bersama-sama, kami berhasil membangun jembatan yang sangat 

dibutuhkan, membersihkan lingkungan, dan mengadakan berbagai 

program pendidikan serta kegiatan sosial yang bermanfaat bagi 

masyarakat. 

Dalam proses ini, kami juga mendapatkan banyak pelajaran 

berharga tentang kehidupan pedesaan, kerja tim, dan pentingnya 

beradaptasi dengan lingkungan yang berbeda. Kami juga mendapati bahwa 

kebersamaan dan kerja keras dapat mengatasi segala rintangan. 

Pengingat akan pengalaman berharga ini, yang telah membentuk 

kami menjadi individu yang lebih tangguh dan peka terhadap kebutuhan 

orang lain. Kami berharap bahwa perubahan positif yang kami bantu 

ciptakan akan berlanjut dan memberikan dampak jangka panjang bagi Desa 

Sindangsono. Terimakasih kepada masyarakat yang telah menjadi bagian 

penting dari perjalanan kami. 

 

"Dingin Jadi Hangat (Home Sick) Yang Terobati" 

Oleh: Inddri Risma Kurnia (Dedek/Ade, Inddri) 

Hai semuanya bagi kamu yang membaca kisah ini, sebelumnya 

perkenalkan dulu nama aku Inddri Risma Kurnia biasa dipanggil Inddri. 

Aku dari prodi FITK Jurusan PAI. 
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Bermula dari pendaftaran KKN dan terbentuklah kelompok yang 

udah ditentukan oleh pihak kamus kita yaitu PPM UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta. Setelah tau nomor urut KKN langsunglah mencari dan membuat 

grup. Setelah itu kami menentukan ketua kelompok dan alhamdulillah 

terpilihlah ketua dari salah satu anggota kita yaitu yayiq dan juga ada 

anggota BPH lainnya yang sudah membantu yaitu ada sekertaris 1 Naya dan 

sekertaris 2 Milda, dan juga ada bendahara yaitu Beqi. Setelah itu kami 

mendiskusikan untuk mencari nama kelompok kita dan bertemulah 

dinama MANDALA pkebanggaan kita. Berawal dari rapat pertama yang 

awalnya canggung untuk berinteraksi sampai bisa sedekat ini layakna 

seperti keluarga sendiri.  

Dibentuk juga anggota per divisi, aku tadina memilih dibagian 

konsumsi berganti menjadi divisi acara. Kenapa pindah, tadinya takut 

masakan akutuh ga enak yaaa dan harus masak tiap hari dengan banyaknya 

22 orang. Ehh ternyata ada jadwalnya hahahaaa. Iyaa gitu deh yaa 

alhamdulillah di divisi yang baru aku juga nyaman-nyaman aja apalagi 

bertemu dengan orang-orang yang sifatnya berbeda-beda tentunya. Seneng 

banget juga di divisi acara ini aku jadi punya kaka haha. Haiiii kaka akuu, 

ka nadir. Di divisi acara ini juga aku bisa kenal jauh sama citra, haiii citra 

dia yang physical Touch banget dan aku suka. Di divisi acara ini juga bisa 

kenal dengan anggi dan juga hazmi. Untuk hazmi walaupun satu jurusan 

tetap saja tidak pernah kenal dan hanya tau nama saja. 

Lanjut kecerita lainnya gays. Mulai dari pemberangkatan dan 

akhirnya sampai juga diposko tercinta mandala, pertama masuk ke kamar 

udah ngerasa ga betah karena situasi ruangan kamar yang tidak 

memungkinkan karena pertama masuk kamar ngerasa kaya sumpek untuk 

7 orang berdempetan dan emang gak bisa banget dengan tempat yang 

sempit karena kerasa banget pengap dan sesak banget. Sampai-sampai ada 

sedikit keributan untuk pindah kamar haha. Dan di hari ke dua ada sedikit 

masalah ketika sedang membereskan ruangan. Dan dimalem ke dua juga 

kami memutuskan untuk pindah tempat tidur yaitu diruangan tengah, 

kami tudur berlima ada aku sendiri, nadir, ica, naya dan juga beqi dengan 

posisi tidur yang unik-unik haha. 

Oke gays untuk makannya ya gitulah yaa hhe, mulai dari sarapan 

nasi goreng khas mandala sampai jamur krispi has mandala dan banyak lagi 

deh hhe. Makanan ter enak udah pasti ada di ayam goreng haha. Sampai 
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dipenutupan akhirnya makan besar juga kami makan pizza, spageti dan 

juga ada sop buah. Dan juga sangat berterimakasih banget pada anggota 

konsumsi mandala yaitu ada syimal, lulu, filly, frida dan lainnya yang sudah 

terjadwalkan masak. 

Untuk proker mulai dari ngajar ke SD, sedikit kaget juga pas 

pertama ngajar salah satu sekolah yang kita pilih karena pertama kali 

ngajar yang terpilih harus ngajar dikelas 1 yang masyaa Allah anak-anaknya 

aktif semua hhe dan akhirnya diminggu ke 2 ngajar kelas 3 dan 2. 

Buat teman-teman KKN Mandala semua aku ucapkan terimakasih 

banget udah memberi kehangatan selama satu bulan lamanya. Terimakasih 

atas perhatian dan kepeduliannya juga. Dan juga di KKN Mandala Ini gua 

jadi punya kaka yang baik banget, makasih ya ka Nadir dan juga Icha yang 

kemana-mana ber-Tiga minta anter kemana-mana selalu diturutin. Mohon 

maaf banget dari gua kalo sekiranya ada salah kekalian. Kalo diceritain 

semua disini pastinya panjang banget, paling nanti kalo kalian ada waktu 

kita meet bareng canda tawa bareng-bareng lagi. Sumpah gua kangen 

banget sama kalian. Segitu aja dari gua, pesan dari gua jangan lupain gua 

yaa, selalui jadi orang baik. Kalo ketemu dijalan atau dimanapun itu jangan 

lupa saling sapa ya gays. See you. 

 

"Singkat dan Jangan Sampai Terlewat" 

Oleh: Yennita Citra Kinasih (Mbul, Citra) 

Muncul puluhan pertanyaan dan ratusan rasa gelisah ketika tau 

akan dilaksakannya KKN pada saat itu. Apa sih yang akan kita lakukan? 

Apa yang BISA kita lakukan? Bukan kita cuma mahasiswa biasa yang 

belajar dan kemudian wisuda? Ternyata tidak. Kuliah Kerja Nyata 

membawa saya menyaksikan bahwa ini adalah soal belajar dan mengabdi. 

Halo, saya Citra, dan saya bagian dari KKN 181 Mandala UIN 

Jakarta. Saat saya hadir di kelompok ini, bersama teman teman hebat yang 

punya semangat untuk melaksanakan KKN ini, saya pikir saya akan selalu 

tidak akan siap untuk menghadapi apa yang akan kita lakukan sebagai 

bentuk pengabdian di sebuah desa yang akan kita tempati nanti. Namun 

ternyata, semangat teman-teman hebat lainnya membangun semangat saya 
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juga. Merencanakan program-program kerja, konsep, dan segala hal yang 

berhubungan dengan pengabdian kami disana, ternyata juga membakar 

semangat saya yang sempat redup itu.  

Ketika kami hadir di Desa Sindang Sono, tepatnya di Kecamatan 

Sindang Jaya. Kami disambut dengan hangatnya oleh warga sekitar dan 

perangkat-perangkat desa. Dengan kami menunjukkan maksud kedatangan 

kami ke desa tersebut, kami menerima kehangatan yang bukan hanya 

semata-mata dan sementara, namun kehangatan tersebut tulus rasa 

rasanya. Namun, apakah program program kami nanti akan memberikan 

manfaat bagi masyarakat sekitar? rasa kegelisahan tersebut masih 

menyelimuti saya pada saat itu.  

Kegiatan KKN kami pun dimulai, minggu pertama ialah minggu 

kami mulai berkenalan dengan lingkungan sekolah, lingkungan kampung 

sekitar dan lingkungan sekitar posko tinggal kami. Penyampaian maksud 

dan tujuan kami disambut baik dan diterima dengan baik pula dengan 

warga sekitar. Di titik ini saya kemudian mulai terbangun dengan rasa 

percaya, "wah kami disambut baik, semoga moga program program kami disambut 

baik juga." Minggu pertama kami di posko tempat kami tinggal ialah waktu 

waktu kami beradaptasi dengan lingkungan sekitar yang belum kita pernah 

tempati sebelumnya. Cukup banyak yang ternyata saya sendiri dapati 

untuk beradaptasi, dari adaptasi dengan makanan yang sudah diporsi, 

waktu mandi yang diburu-burui, dan lainnya. Yaa, saya pikir itu 

merupakan salah satu seni dari KKN itu sendiri.  

Minggu kedua, kami sudah mulai rutin mengajar ngaji dan mengajar 

di Sekolah Dasar. Seru nya boleeh, tapi sabarnya juga perlu extra. Mengajar 

anak-anak kecil merupakan hal-hal biasa bagi beberapa teman saya di 

kelompok ini. Tapi untuk saya ini adalah hal baru, yang sebetulnya saya 

pikir saya gak bisa. Yaa, tapi ternyata boleh juga. Guru guru disana yang 

sangat amat baik, buat saya luluh juga. Karena mereka begitu percaya 

dengan kami untuk membantu mereka mengajar, dari mengajar ngaji, 

hingga mengajar pelajaran di tingkat Sekolah Dasar. Saya selalu merasa 

bahwa mengajar adalah bukan bidang yang dapat saya lakukan secara 

mudah, dan setelah melewati semuanya, saya juga masih merasa seperti itu.  
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Minggu ketiga dan keempat, kami sudah memulai program, 

program kami seperti mengadakan penyuluhan, go green, dan lain-lain. 

Penyuluhan kami yang melakukan kolaborasi dengan Badan Narkotika 

Kabupaten Tangerang, dilaksanakan di tingkat Sekolah Menengah 

Pertama, disambut meriah, dan dilaksanakan secara baik dan sangat lancar, 

alhamdulillah. Kemudian kami juga menerima donasi-donasi berupa buku, 

dan juga bibit tanaman yang kemudian kami alokasikan sesuai dengan 

tempatnya. Dan kemudian datanglah Hari Kemerdekaan RI, di tanggal 17 

Agustus. Kami melaksanakan pawai di Kecamatan Sindang Jaya, dan 

dilanjut dengan lomba-lomba yang dilaksanakan di Balai Desa Sindang 

Sono. Tidak ada yang bisa mengalahi keseruan di 17 Agustus-an! Lomba-

lomba dilaksanakan secara meriah dan seru tentunya, bersama masyarakat 

sekitar, dengan lomba seperti balap karung, makan kerupuk, paku botol, 

estafet air, dan lain-lain. Betul-betul unforgettable.  

Namun, kemudian hadir dimana kami melaksanakan adanya 

Penyuluhan Pemadam Kebakaran di SDN Sindang Sono 1 di minggu 

terakhir kami disana, yang dihadiri oleh siswa dan guru guru. Dan ternyata, 

banyak sekali hal-hal seru di moment ini. Dari belajar mengenai 

penanggulangan bencana bencana secara singkat, kemudian dilanjut oleh 

belajar memadamkan api. Namun keseruan tersebut tidak berhenti sampai 

disitu. Kami melaksanakan penutupan bersama adik adik dari SDN 

Sindang Sono 1, bermain air serta bergembira bersama sebelum kita 

akhirnya pulang dan kembali ke rumah kami masing-masing. Di hari itu, 

seakan akan saya lupa seluruh kegelisahan saya pada awal saya 

menginjakkan kaki di Desa ini. Seluruh sambutan hangat, dan kepercayaan 

yang kami terima dari desa ini sangat berarti bagi kami. Begitu percayanya 

mereka dengan kami, sebagai pendatang untuk melaksanakan pengabdian 

singkat di desa ini. Di moment ini, saya kemudian sadar, bahwa kami, 

berhasil diterima dan berhasil dipercaya.  

Terima kasih kepada Desa Sindang Sono, yang telah menerima kami 

dengan sangat lapangnya, yang telah mempercayai kami dengan begitu 

besarnya. Terima kasih atas memori-memori yang telah diberikan kepada 

kami. Terima kasih banyak.  

Kemudian tidak lupa, saya ucapkan banyak banyak terima kasih 

untuk teman-teman KKN 181 Mandala. Banyak sekali memori yang kita 
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lukis bersama, semoga memori ini lekat selamanya. Mahasiswa bukan 

hanya sekedar belajar dan kemudian wisuda, tapi mahasiswa butuh kerja 

nyata. KKN 181 Mandala, Jaya!  

 

"Kisah Klasik Mandala Mengabdi Di Desa Sindang Sono" 

Oleh Frida Santika (Frida) 

Assalamuallaikum saya Frida Santika akan mencoba untuk berbagai 

cerita selama saya mengikuti KKN   Desa Sindang Sono, Kabupaten 

Tangerang.  

Pada hari jumat, 24 juli 2023 merupakan hari pertama dimana saya 

dan teman-teman semua mendatangi tempat ini yah tempat dimana saya 

dan 21 mahasiswa lainnya menjalani Kuliah Kerja Nyata. Perjalanan menuju 

desa memakan waktu 2 jam dengan menggunakan truk tentara, dan kami 

tinggal di salah satu rumah warga di Kampung Cayur. Hari pertama kami 

di desa diisi dengan membersihkan rumah yang kami sebut posko KKN dan 

menata barang-barang serta tempat tidur. Kami harus beradaptasi dengan 

berbagi tempat tidur dan mengantri untuk mandi, hal yang tidak biasa bagi 

kami. Buat saya pribadi beradaptasi dengan 21 kepala mahasiswa dengan 

karakteristik yang berbeda-beda tidaklah mudah, namun seiring 

berjalannya waktu, saya belajar untuk terbiasa dan menjalani peran 

masing-masing.  

Kisah kami terus berlanjut, mengisi hari-hari dengan program kerja 

kami seperti mengajar di SDN 1 Sindang Sono, Madrasah Umi Aen, 

pengalaman mengajar tersebut membawa banyak pelajaran berharga, 

terutama bagi saya yang awalnya kurang suka dengan anak-anak Mengajar 

di madrasah dan SD mengajarkan bahwa menjadi guru adalah pekerjaan 

luar biasa yang membutuhkan energi dan dedikasi yang besar. Selain 

mengajar kami pun  melakukan proker sosialisasi bahaya narkoba di SMP 

PGRI dengan tujuan memberikan wawasan dan pengetahuan kepada para 

remaja tentang bahaya penyalahgunaan narkoba dan dampak buruk yang 

dapat ditimbulkan. Saya dan teman-teman lainya juga ikut serta 

meramaikan peringatan 17 Agustus dan sosialisasi tentang pemadam 

kebakaran.  
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 Alhamdulillah semua proker dpat berjalan dengan baik karena 

kekompakan teman-teman mandala yang mampu bekerja sama dalam 

menghdapi tantangan, di desa ini kami juga mendapatkan kenangan manis 

bersama teman-teman, seperti ibarat lagu sheila on 7 kisah klasik tentu 

mandala juga mempunyai kisah klasik nya sendiri untuk dikenang nanti 

salah satunya seperti makan malam bersama, bermain karet, karaoke rame-

rame, Bahkan ketika beberapa dari kami merasakan sakit batuk dan pilek 

kita melewati hal itu bersama tentu hal ini menciptakan momen yang 

menggambarkan solidaritas dan kebersamaan. 

Pada akhirnya malam yang ditunggu-tunggu pun tiba yah malam 

terakhir bagi kita semua. Rasa sedih dan air matapun tak terhindarkan, 

namun kita mengakhiri malam itu dengan tawa bersama. Saya ingin 

mengucapkan banyak terima kasih kepada semua teman KKN Mandala. 

Semoga kalian sukses serta tercapai cita-cita kalian. Pesan saya jangan lupa 

dengan anggota tim. Ibarat lagu "Kisah Klasik" Sheila on 7, kisah KKN 

Mandala akan menjadi kenangan indah di masa depan yang akan selalu kita 

rindukan. 

 

"Sebuah Kegiatan yang Berkesan" 

Oleh: Tafa’ul Nizzayulfaidah (Ka Tafa) 

Assalamualaikum, perkenalkan saya Tafa mahasiswa UIN Syarif 

Hidayatullah angkatan tahun 2018 yang baru saja mengambil mata kuliah 

KKN di tahun 2023, saya baru mengambil mendaftar KKN 2023 karena 

terkendala cuti 2 semester dan telat mendaftar KKN saat itu, meskipun 

begitu saya berusaha dekat dengan seluruh anggota kelompok saya untuk 

memudahkan semua projectnya.  

Bulan Maret pengumuman kelompok KKN 2023 diumumkan, pada 

saat itu saya berharap mendapatkan lokasi KKN di Bogor, namun tidak 

seperti harapan, akhirnya saya mendapatkan lokasi KKN di Tangerang di 

Desa Sindang Sono. Saya pikir kegiatan KKN itu hanya mengajar dan 

melakukan beberapa sosialisasi, ternyata itu membuat saya dan warga Desa 

Sindang Sono berkesan. Saya berkesan dengan project dari kelompok saya 

yang terdiri dari sosialisasi bahaya narkoba dan kenakalan remaja; go green; 

penyuluhan damkar di SDN Sindang Sono; dan memeriahkan acara 17 
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agustus di Desa Sindang Sono. Kelompok saya memang project hariannya 

mengajar di SD dan Madrasah, tapi berkat kegiatan tersebut dapat 

bermanfaat bagi warga Desa Sindang Sono dan berkesan buat saya berkat 

manfaat tersebut.  

Project sosialisasi bahaya narkoba dan kenakalan remaja sangat 

berguna ilmunya, kegiatan ini berkesa bagi saya karena bertujuan 

memberikan pemahaman, mencegah, dan membantu mereka membuat 

keputusan yang tepat terkait bahaya narkoba dan kenakalan remaja. 

Kegiatan go green juga turut berkesan, karena meskipun Desa Sindang 

Sono terlihat banyak sawah namun masih kurang adanya pepohonan, maka 

dari itu kepala BPDAS dan Kementrian Pertanian mendonasikan 175 bibit 

pohon dan bibit sayuran untuk Desa Sindang Sono. 

Kegiatan yang peling berkesan bagi saya adalah penyuluhan damkar 

di SDN Sindang Sono 1 karena selain sosialisasi ke anak-anak, para guru 

juga diberikan ilmu penanganan api dalam rumah tanggaa. Kegiatan ini 

terlihat seru karena dilakukan di outdoor dan beberapa audience dapat 

mempraktikan dan mendapatkan ilmu tanpa memandang usia. Kegiatan ini 

juga berkesan karena bermain basah-basahan dengan para murid SD yang 

pernah saya ajari dulu, namun kegiatan ini juga menjadi perpisahan kami 

dengan warga SDN Sindang Sono 1. Meskipun menyedihkan, saya sangat 

berterima kasih kepada warga sekolah yang telah mengajari cara 

menangani anak-anak yang kesulitan belajar di kelas dan bagaimanan 

membuat kelas belajar jadi menyenangkan. 

Perpisahan dengan anggota kelompok saya juga turut berkesan, 

saya pikir seluruh anggota kelompok saya akan mengucilkan saya karena 

saya tidak setingkat dengan mereka, ternyata mereka sangat terbuka 

dengan semua orang, dan itu membuat saya bersyukur bersama mereka. 

Kelompok 181 ini sangat tidak memandang dari mana kita berasal dan 

bagaimana fisik kita, mereka sangat mengapresiasi kalau kita benar-benar 

bekerja sama dalam mensukseskan kegiatan KKN ini.  

Terima kasih banyak warga Desa Sindang Sono dan Anggota 

Mandala 181, dan mohon maaf jika ada kata yang menyinggung atau ada 

yang salah. 

-salam tafa- 
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ps: tafa ngetik paragraph akhir sambil ketawa 

 

"Melampaui Batas : Kebencian dan Kenangan KKN" 

Oleh Syifa Rahmah Kurnia (Beki) 

 “KKN asal bukan Tanggerang”. Ucap saya, saat itu masih semester 

tiga didepan teman-teman yang asik mengunyah bakso di lantai dua 

cangkir (caffe kampus 1). Bukan hanya sekali dua kali saya sangat 

mengharapkan KKN tidak di Tanggerang. Hal ini tentunya memiliki alasan, 

karena panas dan juga saya ingin memiliki pengalaman mengabdi yang 

nyata. Namun, benar kata pepatah untuk tidak terlalu membenci sesuatu 

secara berlebihan. Jodoh saya di Tanggerang. Pengumuman PPM membawa 

saya berfikir jauh tentang apa yang harus saya lakukan kedepannya. 

 “Oke, cukup jadi pasif aja selama KKN nanti.” Ucap saya lagi kepada 

salah satu teman saya, yang kala itu lagi dan lagi sedang asik mengunyah 

seblak, kali ini bukan bakso. Namun, entah mengapa, saya memilih untuk 

mengambil posisi sebagai bendahara. Dalam bayangan saya, saya tidak 

perlu memikirkan banyak hal terkait rangkaian KKN, cukup perihal uang. 

Uang masuk dan keluar, simple tapi ternyata melelahkan. Bukan fisik, tapi 

batin. Hehehe.. 

 Menjadi bendahara untuk memegang uang sekitaran 30 juta bukan 

hal yang mudah bukan? Apalagi dengan kondisi saya bendahara sendirian. 

Tapi ini bukan ajang adu nasib. Nasi sudah menjadi bubur, dan bubur itu 

enak, asal tidak diaduk. (TITIK)  

 Pra KKN selama kurun waktu 1 bulan, saya memang tidak aktif 

menghadiri rapat. Namun, bukan berarti saya tidak menjalankan kewajiban 

saya, tiga kali survei, galang dana dan lain sebaginya, saya ikut serta 

didalamnya. Bahkan hingga tawar menawar posko demi keberlangsungan 

KKN kami nanti. Tak terasa, 25 Juli pun datang, hari dimana mahasiswa 

semester 6 memulai kehidupan KKN nya, bersama kurang lebih 22 kepala 

di satu atap selama 1 bulan kedepannya. Kami KKN di desa Sindangsono, 

bukan Sindanng sini ya. Tentunya berinteraksi dengan masyarakat dan 

perangkat desa bukan yang pertama kalinya, ini terhitung kami bertemu 

sudah lebih dari 3 kali. Tentunya secara pribadi, saya sedikit mengenal 

suasana di desa ini. Panas, berdebu, dan juga desa yang kental dengan 
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banyak nya pesantren disana. Pada pembukaan KKN didepan perangkat 

desa dan juga berbagai perwakilan, kami memaparkan rangkain program 

kerja kami yang di wakili oleh ketua KKN Mandala 181, Yayiq tercinta, 

huek.  

 Kami memulai KKN dengan program kerja mengajar di bangku 

pendidikan tingkat dasar, mengajar mengaji di salah satu madrasah 

pesantren. Tidak hanya mengabdi di bidang kegiatan belajar mengajar, 

kami juga sibuk bercocok tanam di lahan milik kepala desa. Kami menanam 

cabai, terobng, tomat. Penting sekali jika sudah berbuah, akan kami 

titipkan untuk kebun gratis bagi desa. Tidak hanya itu, hasil bagus nya 

kelompok kami dalam bekerja sama dengan berbagai pihak, cielah. 

Alhamdullilah kami mendapatkan 150 bibit berbagai jenis pohon. Kami 

sebar dalam beberapa kategori dalam pembagiannya, untuk perangkat desa, 

untuk masyarakat, untuk lingkungan posko kami, dan juga untuk di 

halaman kosong sekitaran SD tempat kami mengajar. Hebat nya, menurut 

saya kelompok kami totalitas sekali, kami bahkan membuat pojok taman 

yang disekelilingnya terdapat pagar asli buatan kami, anak laki-laki yang 

berbuat, anak perempuan yang mengecat, meskipun hanya tiga bambu 

doang. Tidak sampai sana, melampaui batas kebencian ini, saya bahkan 

mendukung pemasangan kaca cembung di pertigaan dekat posko kami, 

bukan tanpa alasan, karena sejujurnya kami mengkhawatirkan anak-anak 

kecil disana karena arus kendaraan yang terbilang ekstrem dan juga banyak 

sekali truck-truck besar. Selain daripada bentuk pengabdian mengajar, 

bentuk pengabdian fisik. Kami membuat sosialisasi kenakalan remaja dan 

juga narkoba, alih-alih ini merupakan hasil survei kami di desa ini dan juga 

titipan teteh cantik anak pak RT yang berprofesi sebagai guru menegah 

awal yang tentunya sangat mengenal apa yang menjadi pr di desa ini.  

 Pada KKN tahun ini, acara puncak nya ada pada perayan HUT-RI 

17. Tentunya ini menjadi ajang kami untuk menyumbangkan ide, waktu, 

tenaga, material bagi desa tempat kami mengabdi. Perayan 17 di desa 

Sindangsono terlaksana dengan meriah dan haru. Perlombaan yang 

diadakan doorprize yang diberikan hingga pada kami juga membuat 

perlombaan sendiri di lingkungan madrasah pesantren dengan ditutup cap 

telapak jari para santri dan kelompok 181 sebagai bentuk kenang-kenagan. 

Berbicara kenang-kenagan kami pun membagian beberapa bingkai foto 
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kepada beberapa pihak, Balai desa, SD tempat kami mengajar, dan juga 

pemilik posko kami, Ayah dan anak-anak nya.  

 Sebagai penutup, kami menghadirkan sosialisasi Damkar di tengah-

tengah lapangan SD Sindangsono 1 sebagai bentuk upaya pengabdian 

totalitas kami. Bekerja sama dengan Pemadam kebakaran Kabupaten 

Tanggerang kami memberikan sosialisasi terkait pencegahan kebakaran 

dan juga kebocoran gas. Hingga di tutup haru dengan penyemprotan air 

yang diiringi lagu perpisahan. Kisah-kisah menarik seperti yang telah saya 

jabarkan diatas, tentunya memiliki drama nya masing-masing. Tentu, hal 

itu akan selalu saya simpan di memori saya sebagai bentuk perjalanan 

kebencian yang menghasilkan kenangan. KKN ini telah melampaui batas 

kami, 22 orang kepala dengan ego nya masing-masinng sebagai suatu 

kesatuan perwakilan UIN Jakarta yang berhasil membawa nama baik 

kampus, nama baik kelompok, dan juga nama baik kami sendiri. Jaga nama 

baik, baik-baik. Kebencian tidak selalu menghasilkan kejelekan, tapi bisa 

jadi menghasilkan kenangan yang menumpahkan air mata. Salam Hangat 

Bendahara KKN 181, Sidang-lah secaptnya, mari kita berfoto di Harun 

Nasution…wahai kelompok KKN Mandala 181. 

  

“Pembelajaran Berharga Yang Mahal Didapat” 

Oleh Syifa Amalia Nurkhalifah Fitrian (Syimal) 

 Pada akhir bulan Juli 2023, tepatnya pada tanggal 25 Juli, kami 

mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang telah menyelesaikan 

kuliah selama 6 Semester, memulai kegiatan mengabdi kita dalam Kuliah 

Kerja Nyata atau KKN. Waktu terasa begitu cepat, yang awalnya tak tahu 

dan pernah terbayang bagaimana itu kegiatan KKN, akhirnya merasakan 

sendiri bagaimana itu KKN, hidup di desa dan rumah orang juga 

melakukan berbagai macam rencana kegiatan selama satu bulan bersama 

teman-teman baru, dari jurusan bahkan fakultas yang berbeda. 

 Membangun komunikasi dengan 22 orang baru, satu dengan yang 

lainnya, menyampaikan dan menyatukan aspirasi masing-masing, bukanlah 

suatu hal yang mudah. Banyak kesalahpahaman, mungkin itu sudah hal 

yang wajar. Namun, seiring berjalannya waktu, mulai dari seringnya 

bertemu di agenda rapat pra KKN, survey, dan puncaknya kegiatan KKN 
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berlangsung, kita -terutama aku- banyak belajar dan ternyata banyak hal 

positif yang didapat. Ternyata diluar sana, banyak temen-temen hebat dari 

berbagai fakultas, yang pada akhirnya kita bisa menurunkan ego masing-

masing, menyatukan ide dan aspirasi sehingga semua kegiatan dan program 

kerja yang diharapkan KKN Mandala 181 terlaksana dan berjalan sukses. 

 

"Sedikit Cerita dari Perjalanan Panjang" 

Oleh Lulu Jaudah (Lulu) 

“KKN” tiga kata yang sangat tidak asing bagi ku  begitu juga 

mahasiswa UIN Jakarta lainnya. Ya, Kuliah Kerja Nyata adalah program 

dimana kita mahasiswa menuju semester akhir melakukan sebuah 

pengabdian terhadap masyarakat, dilakukan bersama kelompok yang telah 

ditentukan oleh pihak kampus. Satu hari di bulan mei 2023, semua di 

ributkan dengan pengumuman kelompok KKN. Aku mendapatkan 

kelompok KKN 181 yang ditempatkan di desa Sindangsono kecamatan 

Sindang Jaya. Kelompok yang beranggotakan kurang lebih 22 orang dengan 

jurusan dan fakultas yang berbeda.  

Aku pribadi tidak merasa khawatir dengan teman dan lingkungan 

baru tetapi aku bukan orang yang aktif dalam berorganisasi, sehingga KKN 

ini menjadi suatu tantangan tersendiri untuk terlibat langsung dalam 

kelompok kepengurusan. Minggu pertama kami mengadakan pertemuan 

online untuk menentukan struktur organisasi dan aku menjadi bagian 

divisi konsumsi. Di minggu minggu berikutnya kami beberapa kali 

mengadakan pertemuan baik secara offline maupun online, dan 

beberapakali melakukan pendekatan ke desa Sindangsono sebelum KKN 

terlaksana. Alhamdulillah, semua berjalan lancar dan kami diterima oleh 

warga sekitar. 

24 juli 2023 tibalah saatnya berangkat untuk mengabdi di desa, aku 

berangkat menggunakan truk bersama teman-teman lainnya, dan beberapa 

lainnya membawa kendaraan pribadi mereka. Di perjalanan membutuhkan 

waktu sekitar kurang lebih satu jam. Singkat cerita kami telah sampai dan 

hari berikutnya melakukan pembukaan di balai desa. Kami bersyukur 

karena kedatangan kami disambut baik oleh warga desa setempat. Dua hari 

telah kita lewati dengan pembukaan dan silaturahmi ke warga setempat. 
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Selanjutnya kami berkunjung ke SDN Sindangsono 1, kemi bertemu 

dengan bapak ibu guru dan adik-adik. Alhmadulillah pihak sekolah sangat 

menerima kami melakukan KKN di sana. Tiba lah waktu kami untuk 

mengajar, aku dan ketiga teman ku menjadi kelompok pertama yang 

mengajar di sekolah, dan kami masuk di kelas 1, awal yang canggung dan 

bingung apa yang harus aku lakukan tetapi semua itu berjalan seperti air 

mengalir karena disana aku tidak sendirian. Pada hari itu dikelas kami 

bernyanyi, bermain dan belajar. Begitu juga dengan hari-hari berikut nya 

kami bergiliran untuk mengajar di sekolah. 

Hari demi hari berlalu, begitu juga dengan berbagai program kerja 

yang kami jalani bersama dengan berbagai rintangan yang kami hadapi 

mulai dari cuaca yang mengakibatkan masalah kesehatan kita terganggu, 

hampir dari kami semua terkena penyakit ringan seperti flu dan batuk. 

Tempat baru, suasana baru menjadi tantangan utama kami saat melakukan 

KKN, namun daripada itu kami menjadi lebih dekat dan saling memberikan 

kepedulian terhadap satu sama lain sehingga main bertumbuh eratlah 

kekeluargaan diantara kami.  

Begitulah 33 hari yang kami lalui bersama, dengan obrolan yang 

kiranya akan habis, namun justru semakin lama kami bersama semakin 

banyak obrolan yang bisa kami bahas, berbagai kelakuan dan tingkah aneh 

nan lucu dari setiap orang baik sengaja ataupun tidak, dengan 

permasalahan-permasalahan yang membuat kita semakin dekat dan saling 

memahami. Namun nyatanya sebuah perpisahan selalu bersama dengan 

kita kapan pun dan dimana pun entah dengan siapa pun.  

Hari perpulangan tiba rasanya semua terasa, bahagia karena kita 

akan kembali kerumah, sedih karena kita akan berpisah dengan teman-

teman dan warga setempat. Tetapi dengan ini semua aku merasa bangga 

dan bersyukur bisa melaksanakan KKN bersama dengan orang-orang hebat 

terima kasih untuk waktu kurang lebih sebulan yang berharga, semoga aku 

tidak cepat lupa (hehe). 

 

 "Membentuk Masa Depan: Pengalaman Mengajar selama KKN" 

Oleh Mutia Lutfiana (Mutia, Si Paling Pendiam) 
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Selama satu bulan saya menjalani kegiatan KKN di Desa Sindang 

Sono, saya merasakan begitu banyak pengalaman dan momen yang 

berkesan. Salah satu pengalaman yang mengesankan adalah ketika saya 

diberi kesempatan untuk mengajar anak-anak di SDN Sindang Sono 1. 

Awalnya, saya merasa cemas, karena menjadi mengajar bukanlah tugas 

yang mudah. Namun, seiring berjalannya waktu, saya mulai menyadari 

bahwa peran ini jauh lebih dalam daripada sekadar mengajar pengetahuan. 

Ini adalah tentang membentuk karakter, menginspirasi, dan mendukung 

perkembangan setiap murid. 

Di SDN Sindang Sono 1, saya bertemu dengan anak-anak yang 

penuh semangat dan antusias untuk belajar. Saat sesi pengajaran 

berlangsung, saya belajar untuk mengamati dengan cermat dan sebisa 

mungkin memberikan penjelasan yang mudah dimengerti. Saya menyadari 

bahwa menjadi seorang guru bukan hanya tentang memberikan informasi, 

tetapi juga tentang menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan 

memotivasi setiap siswa untuk berkembang. 

Tak hanya itu, saya juga belajar untuk bersabar dan mengatasi 

berbagai tantangan dalam mengajar. Setiap anak memiliki kecepatan 

belajar yang berbeda, dan saya harus mampu mengakomodasi perbedaan 

tersebut. Pengalaman mengajar telah memberikan pelajaran berharga bagi 

saya. Saya belajar bahwa guru yang baik tidak hanya fokus pada aspek 

akademik, tetapi juga pada aspek sosial dan emosional siswa. Pengalaman 

ini juga mengingatkan saya bahwa pendidikan adalah salah satu kunci 

untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat, dan saya merasa 

terpanggil untuk terus berkontribusi dalam bidang ini di masa depan. 

Kesempatan ini telah mengubah pandangan saya tentang pendidikan dan 

memperkaya pengalaman hidup saya selama KKN di Desa Sindang Sono, 

serta menginspirasi saya untuk menjadi agen perubahan yang lebih baik 

dalam dunia pendidikan. 

 

“Ruang Tumbuh yang Membangun Harapan” 

Oleh: Ratu Mashruhah (Ratu, Nyimas) 

Sebuah kegiatan pengabdian mahasiswa kepada masyarakat dikenal 

sebagai Kuliah Kerja Nyata (KKN). Kegiatan ini dilakukan mahasiswa 
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dengan datang ke suatu desa yang bertujuan untuk membagikan 

pengetahuan yang didapatnya selama bangku perkuliahan. Tidak hanya itu, 

KKN juga memiliki tujuan untuk mendapatkan pengalaman dan 

pembelajaran penting terkait bagaimana bekerja di lapangan. Kegiatan ini 

dapat berguna sebagai ruang tumbuh bagi mahasiswa dalam 

mengembangkan potensi diri, meningkatkan keterampilannya, dan 

membangun sebuah harapan. 

Sekelompok mahasiswa yang berasal dari berbagai latar belakang dan 

memiliki beragam keahlian datang dengan tekad yang sama, untuk 

membuat perubahan positif. Kelompok ini pun memiliki nama Mandala 

yang berhasil diraih dari voting bersama kala itu. Mengenal, menjalani 

hubungan pertemanan, dan berkolaborasi bersama rekan baru dari program 

studi yang berbeda dengan karakteristiknya yang berbeda-beda ternyata 

sungguh mengasyikkan.  

Kisah ini dimulai setelah pengumuman kelompok KKN terbentuk, 

tiga bulan lamanya Saya dan kelompok ini mempersiapkan kebutuhan yang 

diperlukan untuk pelaksanaan program kerja di desa Sindang Sono. Pada 

saat waktunya tiba, Senin, 24 Juli 2023 pelaksanaan KKN pun dimulai, 

Saya dan rekan kelompok Mandala menuju lokasi KKN. Desa Sindang 

Sono, sebuah nama yang mungkin belum pernah Anda dengar sebelumnya, 

adalah tempat di mana sebuah ruang tumbuh, kisah perjuangan dan 

harapan dimulai. Desa tersebut adalah sebuah desa yang terletak di 

Kecamatan Sindang Jaya, Kabupaten Tangerang, provinsi Banten. Desa 

Sindang Sono memiliki Sumber Daya Manusia (SDM) yang cukup 

mumpuni. Mayoritas kepercayaan yang dipeluk masyarakat desa tersebut 

adalah agama Islam. Hal ini dapat terlihat dari banyaknya pondok 

pesanteren salafi di desa tersebut. Selain itu, di sana juga terdapat banyak 

majelis dan tempat belajar baca tulis Al-Qur'an.  

Selama kurang lebih satu bulan di sana banyak memberikan 

pengalaman, pembelajaran, dan harapan baru bagi Saya. Terlebih 

pengalaman, pembelajaran dan harapan baru untuk terus tumbuh 

mengembangkan potensi diri Saya. Salah satu pengalaman yang Saya 

dapatkan adalah pengalaman dalam hal mengajar atau menjadi seorang 

guru. Di sana Saya dipertemukan dengan anak-anak yang besar sekali 

antusiasnya untuk diajar oleh Saya dan teman-teman anggota kelompok 
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KKN lainnya. Atau bahkan hanya untuk sekadar berkenalan dan bermain 

bersama. 

Kebersamaan dan rasa peduli yang Saya dapatkan di sana cukup 

kental. Kami sekelompok beranggotakan 22 orang diharuskan hidup 

berdampingan selama kurang lebih satu bulan dengan kenyataan memiliki 

banyak perbedaan pemikiran, kebiasaan, dan lain-lain. Awalnya memang 

tidak mudah. Namun, setelah melewati beberapa hari kami mulai menyatu 

dan memikul rasasuka, duka, atau lelah bersama-sama. Kami semua saling 

membantu menjalani program kerja yang sudah disusun, dan membangun 

harapan-harapan yang ingin kami capai di desa tersebut. 

Banyak hal dan kegiatan yang sudah Saya dan teman-teman lalui di 

sana selama kurang lebih satu bulan ini. Semua kegiatan yang kami 

kerjakan tidak terlepas mendapatkan bantuan yang berasal dari anak-anak 

yang ada di sana, warga desa Sindang Sono, para tokoh masyarakat, staff 

Desa Sindang Sono, dan Kepala Desa Sindang Sono. Kami sangat berterima 

kasih karena dengan begitu kami merasa terbantu akan kehadiran mereka, 

kehadiran kami dapat memberikan bantuan kepada mereka dari apa yang 

kami miliki, dan juga harapan-harapan yang kami miliki bisa tercapai. Hal 

ini terlihat jelas bahwa untuk tumbuh akan lebih indah jika dilakukan 

bersama-sama sehingga menghasilkan kenangan berharga yang dapat 

dikenang selama perjalanan hidup. 

Kehadiran kami di Desa Sindang Sono bukan hanya sekedar 

pengabdian, tetapi lebih dari itu, merupakan langkah awal dalam 

membangun harapan bagi warga desa Sindang Sono. Selama kurang lebih 

satu bulan berada di desa tersebut, kami menyatukan tenaga dan fokus 

pada program kerja yang akan membantu mengubah kondisi dan 

menanamkan harapan di hati warga desa Sindang Sono. Kisah KKN ini 

adalah cerminan dari tekad, dedikasi, dan semangat kolaboratif Kami 

mahasiswa yang berusaha membawa perubahan positif di tengah 

tantangan. Kami membuktikan bahwa harapan selalu dapat dibangun, 

bahkan di tempat-tempat yang mungkin terlihat terpencil. Desa Sindang 

Sono bukan hanya sebuah nama di peta, melainkan sebuah cerita tentang 

bagaimana sebuah kelompok dapat bersama-sama membangun harapan 

untuk masa depan yang lebih baik. 
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Ketika waktunya tiba, pada tanggal 25 Agustus 2023 tuntas sudah 

Saya melakukan pengabdian selama kiranya 30 hari yang penuh dengan 

warna dan rasa. Desa Sindang Sono, nama desa yang pada awalnya cukup 

asing bagi Saya tetapi, menjadi nama desa yang kini Saya rindukan disetiap 

peristiwa dan pengalaman yang terjadi di dalam hidup. Berbagai pelajaran, 

pengalaman baru, pertemanan baru, persaudaraan baru terikat dengan 

kehangatan yang mendalam hingga kenangan yang tersimpan dalam benak 

saya tentang kelompok Mandala. Namun, nyatanya bertemu dan berpisah 

memang tidak dapat dihindari. Semangat dan berbahagialah selalu, teruslah 

melangkah untuk menyelesaikan tujuan hidup kalian. Jangan lupakan 30 

hari kisah kita baik suka maupun duka, sampai jumpa dilain waktu dan 

kesempatan. Terima kasih dan maaf Saya sampaikan apabila selama 

bersama kalian tak sengaja menggoreskan luka. 

  

"Ketika Ekspetasi Tak Sesuai Realita" 

Oleh Filly Fitriani (Filly) 

Saat ada informasi akan diadakan KKN, awalnya saya ingin 

mengambil kkn di kampus, namun teman-teman saya dan salah satu dosen 

meyakinkan saya untuk memilih kkn reguler. Alasan awal saya memiliki 

pikiran untuk kkn di kampus adalah untuk menghindari tinggal sebulan 

dengan orang-orang yang saya tidak kenal. Banyak kekhawatiran saya 

tentang “apakah saya bisa menyesuaikan teman-teman kkn yang banyak 

perbedaan selama satu bulan”, “apakah saya dapat berkontribusi dengan 

baik di kkn ini”, apakah desanya akan menyambut baik kami apalagi 

tempat kkn yang masih dekat dengan perkotaan, ditambah cerita cerita 

dari para kaka-kaka tingkat yang sudah merasakan kkn sebelumnya 

tentang serba serbi kkn, yang mendengarnya saja saya merasa tidak 

sanggup. Namun ternyata pikiran buruk dan kekhawatiran saya tersebut 

hanya menjadi bayangan yang tidak nyata. Sampai saat saya menulis cerita 

ini,ternyata semua kenangan yang terlintas dalam pikiran adalah hal-hal 

yang sangat mengesankan.  

Sangat menyenangkan bisa menjadi bagian dari kelompok KKN 

Mandala 181, saya banyak belajar dari setiap individu teman-teman di KKN 

181, banyak hal-hal yang membuat saya kagum dan terinspirasi dengan 
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kepribadian teman-teman yang mungkin jarang saya temui di jurusan saya. 

Selain itu saya juga bersyukur di tempatkan di Desa Sindang Sono, warga 

dan perangkat desa yang menyambut baik kelompok kami, membantu 

kami dalam menjalankan program kerja dan banyak sekali kebaikan-

kebaikan yang tidak terhitung dari Desa Sindang Sono kepada kami. Selain 

menjalankan program kerja di Desa dan kampung kami juga mengajar di 

SDN Sindang Sono 01, guru-gurunya yang sangat ramah, anak-anaknya 

yang menyambut kami dengan baik. Bagi saya pribadi yang mengambil 

jurusan pendidikan, ini pertama kalinya saya turun langsung ke sekolah 

untuk mengajar di kelas, ternyata mata kuliah micro teaching yang didapat 

saat kuliah akan sangat jauh berbeda saat berhadapan langsung siswa-

siswa. Dari SDN Sindang Sono 01 lah saya pertama kali belajar untuk 

mengajar. 

Pada intinya terima kasih karena sudah mematahkan ekpetasi saya sebelum 

melaksanakan kkn, terima kasih sudah membuat kenangan indah di kkn 

yang kesempatannya hanya sekali seumur hidup ini, terima kasih atas 

kebaikan kebaikan yang sudah diberikan.   

 

"Cerita Tak Terduga 2023" 

Oleh Milda Widiawati (Milda, Titi) 

Dimulai dengan kata MAAF hehe, saya ingin memperkenalkan diri, 

nama saya Milda Widiawati, dari Fakultas Ushuluddin, Prodi Ilmu 

Hadis. Tidak menyangka y, tiba-tiba KKN dan sudah mau semester 7, 

waktu begitu singkat y hehe. 

 Mungkin saya agak sedikit cerita y, pengalaman selama KKN satu 

bulan bersama kalian yang super Random semua orang-orangnya hehe, 

entah dari perilaku, sikap, sifat, kebiasaan semuanya campuran dan kita 

disatukan, kemudian kita dibentuk dalam kelompok KKN MANDALA 

181 JAYA…..wkwk. maaf yah, bercerita agak bercanda walau melalui 

sebuah tulisan. 

 Jujur sebenarnya sulit untuk mengenal kalian satu persatu karena 

pertemuan kita yang singkat, tapi selama satu bulan itu mungkin kita 

sudah saling mengenal satu persatu walau Cuma sekedar. Senang 

bertemu kalian walau ada beberapa berbada pendapat tapi itu sudah 
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biasa, kalian orang yang baik, banyak belajar dari kalian semua entah 

dari kepribadian kalian, sifat kalian, bahkan keseharian kalian.  

Mungkin saya akan sedikit bercerita tentang keseruan kita 

bersama..hal yang menyeramkan pasti ada walau sedikit alhamdulillah 

wkwk. Pertama kali kuat bergadang sampai jam 2 dengan naya, beki, 

nadir, yayiq, hazmi, ilham. Tiba-tiba nadir diam langsung ngucapin 

istigfar, semua terdiam wkwk. Bertanya ke nadir: " kenapa dir?" Nadir 

jawab: "gpp Cuma lewat aja" dalam hati saya " hah lewat aja serius " y 

udh deh kita abaikan gitu aja sih hehe. 

Yang paling berkesan sih pastinya ketika minggu terakhir semua 

proker ada disana keseruanpun ada diakhir, sangat berkesan semua 

cerita yang ada disana. Di sd proker mobilisasi damkar, diakhir kita 

main basah-basahan gess,,, seru polll wkwk. Tpi sedih juga sudah mau 

selesai KKN kita disana. Sampai juga kembali guyss pasti susah buat 

kumpul lagi kalau sudah balik ke Jakarta. Hmmm 

Berakhir di penghujung acara makan besar wkwk ada fizza, spageti, 

es buah, sosis hmmm sedap pokoknya wkwk tapi tiba-tiba ada yang 

berkunjung hehe pak jaro yang selalu membersamai kita guyss di desa 

itu. Kita jadi agak malam deh acaranya dan sampai kita buat trik agar 

pak jaro pulang wkwk maaf yah pak jaro,, tapi pak jaro memang betah di 

posko kita wkwk karna kita mau pulang jadi mau lama-lama bareng 

kita,, kangenn pak jaro jadinya, kek bapak sendiri hehe. Tau gk sampai 

kita pura-pura buat laporan mingguan individu agar pak jaro pulang 

wkwk padahal gk ada.. parah emang anak mandala wkwk… kalo pak 

jaro tau gimana y haha..maaf y pak Jaro kita Cuma bercyanda wkwk.. 

Bapak kepala desa dan perangkat desa serta masyarakat desa 

Sindangsono, baik semua kok, welcome dengan kehadiran kita, dan 

bahkan mungkin membuat kesan kepada mereka dan sebaliknya, 

semoga kita bisa main lagi y kesana, walau suatu saat nanti. Love desa 

sindangsono jika banyak omongan-omongan dari kita yang tidak 

mengenakan atau salah berucap mohon di maaf yahh hehe… 

 

"Kisah Kasih KKN" 

Oleh Muhammad Rifky Al-Ahdory (Adoy) 
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 Semua bermula saat pengumuman kelompok dan tempat KKN, 

pada saat itu jujur saya merasa sedikit kecewa karena tidak mendapatkan 

tempat KKN yang saya inginkan, tetapi saya teringat bahwa kegiatan KKN 

ini hanya dilakukan satu kali dalam masa perkuliahan, terus kenapa harus 

dilalui dengan rasa kekecewaan? Tanya saya pada diri saya waktu itu. 

Setelah adanya pengumuman kelompok dan tempat KKN itu kami semua 

bergabung dalam grup whatsapp untuk memudahkan dalam berkomunikasi 

kedepannya. Kemudian setelah komunikasi dirasa bisa dilakukan dengan 

baik kami mengadakan pertemuan demi pertemuan, dimulai dari 

perkenalan, pembentukan nama kelompok, sampai membahas proker yang 

akan kami lakukan selama KKN. 

 Setelah melakukan beberapa pertemuan terbentuklah nama 

kelompok kami yaitu kelompok MANDALA, setelah nama kelompok 

terbentuk kami melakukan berbagai macam persiapan untuk 

melaksanakan kegiatan pengabdian nanti, dari mulai pembagian divisi, 

survey lokasi, sampai mencari donasi kami lakukan bersama. Pada masa 

persiapan ini kami sudah merasakan sedikit perselisihan karena memang 

kami berasal dari latar belakang yang berbeda, dari cara berpikir, sifat dan 

tingkah laku, tetapi kami berhasil melalui itu dengan baik. Tibalah saat 

kami memulai pengabdian dari mulai bersih-bersih posko hingga 

melakukan berbagai macam proker yang  telah kami siapkan sebelumnya. 

Proker demi proker telah kami jalani tentu saja semua tidak berjalan mulus 

dengan apa yang sudah kami persiapkan, selalu ada satu dua hal yang 

menjadi tantangan tersendiri bagi kami, baik tantangan dari eksternal 

maupun dari internal, apalagi dengan 22 kepala yang berbeda tentu saja 

banyak sekali perbedaan pendapat yang terjadi, tetapi lagi-lagi kami 

berhasil melaluinya dengan baik. 

 Hari demi hari telah kami lalui di Desa Sindang Sono, desa yang 

mengharuskan sebagian besar dari kami untuk lebih menyesuaikan diri 

karena perbedaan cuaca, kebiasaan masyarakat setempat hingga adat 

istiadat. Hingga pada akhirnya kami selesai melakukan KKN dan 

melanjutkan apa yang kami harus lakukan, kembali berpisah setelah 

sebulan lamanya bersama menciptakan banyak sekali momen indah yang 

sulit hilang dari kepala, suka duka, canda tawa bahkan cinta telah 

menyelimuti kami selama sebulan di Desa Sindang Sono, berbagai kegiatan 

kami lakukan bersama dengan selalu ada drama yang terjadi di dalamnya 
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membuat hubungan kami semakin erat, pertemanan kami semakin dekat 

sehingga menjadikan perpisahan yang hebat.  

 Saya Muhammad Rifky Al-Ahdory mengucapkan banyak 

terimakasih kepada semua pihak yang terlibat dalam kegiatan KKN 

MANDALA 181 2023 di Desa Sindang Sono atas segala pengalaman dan 

pembelajarannya, terutama kepada teman-teman KKN MANDALA 181 

yang sangat saya banggakan dan akan terus saya ingat semua hal yang 

pernah kita lalui, mohon maaf juga saya ucapkan apabila menjadi pribadi 

yang menjengkelkan bagi kalian semua. Hari-hari di mana kita bersama 

terasa sangat singkat bukan? Dan sisanya adalah rindu yang 

berkepanjangan, dan mungkin akan sulit untuk merayu waktu agar bisa 

menjadwalkan temu antara kita. Sehat-sehat teman-teman MANDALA! 

Lancar segala urusan dan tetap semangat! Sukses untuk kita semua aamiin. 

MANDALA! JAYA! JAYA! JAYA! 

 

"Sebuah Kisah dari Si Paling Cuek" 

Oleh Ahmad Khairan Noor Rahman (Rahman) 

Halo perkenalkan nama saya Ahmad Khairan Noor Rahman, biasa 

dipanggil rahman, rahmen, rehmen, mamen dan sebagainya. Saya berasal 

dari Program Studi Ekonomi Pembangunan, Fakultas Ekonomi dan Bisnis. 

Berawal dari pengumuman kelompok KKN, lalu pengumuman tempat 

KKN. KKN Mandala mendapat tempat di Desa Sindang Sono, Kecamatan 

Sindang Jaya, Kabupaten Tangerang. 

Di kelompok KKN Mandala saya menjadi anggota divisi humas. 

Jujur, selama Pra KKN saya hanya mengikuti satu kali rapat dan satu kali 

survey tempat KKN. Hal tersebut karena saya yang sudah banyak kegiatan 

di lingkungan kampus dan harus berada di rumah tepat waktu, ditambah 

lagi dengan sikap cuek saya pada sesuatu. Di survei ketiga sekaligus 

terakhir tersebut saya mencoba untuk beradaptasi dengan 21 teman yang 

lain yang sudah jauh lebih dekat. Beruntungnya saya sekelompok dengan 

salah satu teman Program Studi saya yaitu Icha dan teman sekolah dasar 

dari teman saya yaitu Ilham. Mereka juga turut membantu saya dalam 

beradaptasi dengan teman yang lainnya. 
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Singkat cerita berangkatlah saya bersama teman teman yang lain 

menuju Desa Sindang Sono. Waktu itu saya tidak bisa membawa motor 

pribadi dan akhirnya membawa motor teman saya Nadir. Di minggu 

pertama, saya dan teman teman yang lain membagi tugas dengan 

melakukan kegiatan berupa sosialisasi dengan perangkat desa serta tokoh 

masyarakat, hal tersebut dilakukan agar dapat melihat kebutuhan dari 

masyarakat yang akan disesuaikan dengan SDM di kelompok kami dan 

Melakukan sosialisasi ke kepala kecamatan dan desa/lurah, serta juga 

melakukan sosialisasi ke karang taruna, kepala BPD dan ibu PKK. Kegiatan 

sosialisasi yang dilakukan untuk  membuka jalan silaturahmi kepada 

masyarakat dan kepada pejabat  daerah, memperkenalkan kelompok dan 

diri dan tujuan kelompok datang ke desa tersebut, bertanya seputar 

kebiasaan, lingkungan, dan kegiatan masyarakat desa Sindang Sono. Selain 

itu kami juga Melakukan sosialisasi dan pengenalan sebelum terjun 

langsung mengajar di Sekolah SDN Sindang Sono 1 yang diawali dengan 

pengenalan diri dengan kepala sekolah, para guru serta anak-anak SDN 

Sindang Sono 1. Di minggu pertama ini saya mendapat jadwal mengajar 

ngaji terlebih dahulu, siapa sangka setelah saya mengajar ngaji saya 

langsung meminta untuk diberikan jadwal ngaji setiap hari karena anak 

anak yang saya ajar sangat seru dan menggemaskan. Selanjutnya untuk 

menambah kedekatan dengan warga sekitar kami mengadakan kegiatan 

senam pagi yang sangat ramai oleh anak anak Kampung Cayur, Desa 

Sindang Sono. 

Hari demi hari, minggu demi minggu pun berlalu dengan 

menyelesaikan berbagai program kerja yang sangat menguras tenaga. Rasa 

syukur menjadi pelajaran berharga dalam menjalani KKN selama 1 bulan 

penuh mulai dari kemandirian, bekerja sama dengan rekan sekelompok, 

berbagi dengan masyarakat dan adik-adik, serta belajar mengalah dan 

menurunkan ego dan masih banyak hal yang saya dapatkan dan pasti hal 

tersebut hal yang nantinya paling saya rindukan. Yang awalnya saya 

bersikap cuek pada teman-teman, sekarang mungkin menjadi orang-orang 

yang justru saya doakan dan saya harap terus menjadi teman saya di 

kemudian hari. Semua momen, kejadian dan peristiwa yang saya anggap 

biasa kemarin menjadi suatu hal yang ingin saya ulang kembali. Serta untuk 

Desa Sindang Sono dengan segala kehidupannya yang selalu saya keluhkan 

panas dan gersangnya karena memang tidak pernah diguyur hujan, saat ini 
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saya anggap kampung halaman yang akan saya kunjungi lagi suatu saat 

nanti. Kepada seluruh warga Desa Sindang Sono yang yang telah membuat 

saya belajar tentang kehidupan dengan cara caranya yang sederhana, akan 

saya ingat seumur hidup. Terakhir, untuk adik-adik sekolah dan madrasah 

yang pernah saya ajar dan memberikan saya pengalaman berharga akan 

selalu saya doakan agar hidup dengan baik dan sukses di masa depan. 

 

" Pengalaman KKN yang Lucu" 

Oleh Muhammad Hazmi Shihab (Hazmi, Ami) 

Lembar 1: Pada musim panas tahun lalu, saya dan teman-teman 

sekelas melakukan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di sebuah desa terpencil di 

daerah Kab. Tangerang. Meskipun awalnya kami khawatir tentang 

bagaimana kami akan beradaptasi dengan kehidupan desa yang berbeda, 

ternyata pengalaman KKN kami penuh dengan momen-momen lucu yang 

menginspirasi. 

Salah satu momen terlucu terjadi ketika kami diajak oleh warga 

desa untuk berpartisipasi dalam festival panen padi mereka. Kami, yang 

sebagian besar berasal dari kota besar, sama sekali tidak memiliki 

pengalaman dalam pertanian. Ketika kami diberi tugas untuk membantu 

memanen padi, kami dengan canggung mencoba menggunakan alat-alat 

pertanian yang asing bagi kami. Terlebih lagi, kami sering kali terpeleset 

dan jatuh ke sawah! Meskipun awalnya malu, kami akhirnya belajar dari 

warga desa cara memanen padi dengan benar. Ini adalah momen yang 

menginspirasi kami untuk tetap bersemangat dan beradaptasi dengan 

lingkungan baru. 

Lembar 2: Pengalaman KKN yang Menginspirasi 

Selama masa KKN, kami juga terlibat dalam program belajar 

mengajar di sekolah dasar setempat. Salah satu anak-anak di kelas kami 

adalah seorang anak laki-laki berusia 10 tahun yang sangat antusias belajar, 

tetapi dia memiliki masalah berbicara dan berkomunikasi. Meskipun 
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awalnya sulit untuk berkomunikasi dengannya, kami berusaha untuk 

memahami dan mendukungnya. 

Salah satu hari, ketika kami sedang mengajar pelajaran matematika, 

anak tersebut tiba-tiba mulai tertawa terbahak-bahak saat salah satu 

teman kami membuat lelucon. Ini adalah momen yang sangat lucu dan 

menginspirasi karena kami melihat seorang anak yang awalnya pendiam 

dan tertutup mulai merasa nyaman dan bahagia bersama kami. 

Kisah KKN kami penuh dengan momen-momen lucu seperti ini 

yang mengajar kami untuk tidak selalu mengambil diri terlalu serius dan 

untuk selalu mencari kebahagiaan dalam setiap situasi. Pengalaman KKN 

kami di desa tersebut menginspirasi kami untuk lebih menghargai 

kehidupan sederhana dan kebaikan orang-orang di sekitar kami. 

 

"KKN Ku" 

Oleh Adhluna Naya (Naya) 

Sekelompok mahasiswa dari daerah tersebut berkesempatan 

bekerja dengan masyarakat setempat untuk meningkatkan taraf hidup dan 

kesempatan pendidikan di daerah tersebut sebagai bagian dari Program 

Pengabdian kepada Masyarakat (KKN) di Tangerang.  

Mereka menilai bahwa kurangnya pemahaman tentang  nilai 

pendidikan menjadi isu terbesar di desa-desa yang mereka layani.  Untuk 

mengatasi masalah ini, tim mahasiswa membuat berbagai acara pendidikan 

dan sosial.  Salah satu pencapaian terbesar mereka adalah mendirikan 

perpustakaan umum yang dapat diakses oleh orang dewasa dan anak-anak.   

Mereka mengumpulkan buku-buku dari sumbangan masyarakat 

dan mendirikan tempat belajar yang menenangkan.  Program ini tidak 

hanya membuat membaca lebih menarik bagi anak-anak, namun juga 

memberikan kesempatan kepada orang-orang yang sebelumnya tidak 

memiliki akses terhadap buku untuk belajar.   

Selain itu, tim ini melatih penduduk setempat dalam keahlian lain, 

termasuk pertanian, kerajinan tangan, dan kewirausahaan, untuk 
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membantu pendapatan rumah tangga desa.  Kisah ini menunjukkan 

bagaimana mahasiswa program KKN dapat berkolaborasi dengan 

komunitas lokal untuk membawa perubahan yang baik dan bertahan lama 

serta meningkatkan taraf hidup warga Tangerang secara signifikan. 

Kisah ini mengilhami banyak orang, termasuk mahasiswa KKN 

lainnya, untuk melakukan proyek-proyek yang bermanfaat dan 

berkelanjutan di daerah terpencil. Ini adalah contoh bagaimana mahasiswa 

dapat memberikan dampak positif dalam komunitas yang mereka layani 

selama KKN. 

 

"Sebuah Pengalaman dalam Pengabdian" 

Oleh Icha Amanda Putri (Icha) 

Semester 6 telah berlalu, sampai tibalah pada waktu dimana saya 

dan juga teman-teman selaku mahasiswa melaksanakan kegiatan 

pengabdian kami kepada masyarakat atau yang dikenal dengan istilah 

KKN, dan Desa Sindang Sino merupakan sebuah desa yang ditentukan oleh 

pihak kampus sebagai tempat untuk saya serta teman-teman Mandala 

melaksanakan kegiatan KKN ini selama satu bulan lamanya. 

Mungkin bagi sebagian orang satu bulan bukanlah waktu yang 

sebentar untuk melaksanakan kegiatan KKN ini, begitupun juga saya yang 

awalnya menganggap demikian. Terlebih lagi saya bukanlah anak rantau 

yang otomatis tidak pernah jauh dari orang tua. Tapi ternyata anggapan 

saya tentang hal itu keliru, karena ternyata waktu satu bulan bersama 

kalian adalah hal yang saya syukuri, terlebih tinggal selama satu bulan 

bersama kalian, dengan orang-orang yang bahkan belum pernah saya 

jumpai sebelumnya, dengan karakter dan juga sifat 22 orang yang berbeda 

dan disatukan dalam satu atap yang sama saya membuat saya banyak 

belajar.  

Dalam satu atap 24/7 bersama mulai dari membuka mata, 

mendengar lelah dan keluh kesah kalian menjalankan proker, eval rutin 

tiap malam, karoke, antri kamar mandi, makan malam bersama kini hanya 

menjadi menjadi sebuah cerita dan menjadi sebuah momen yang saya 

rindukan dan tidak dapat saya temukan lagi dirumah. 
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Bagi saya pribadi Desa Sindang Sono merupakan tempat penuh 

kenangan, dimana saya dan juga teman-teman melaksanakan dan 

menjalankan kegiatan proker yang telah kami rancang sebelumnya dari 

mulai mengajar, program sosialisasi, kegiatan go-green, damkar sampai 

dengan inventaris jalan yang dimana semua itu tentunya tidak lepas dari 

dukungan dan juga bantuan dari bapak,ibu serta perangkat-perangkat desa 

yang juga ikut terlibat dalam pelaksanaan proker kami, sampai akhirnya 

saya dan teman-teman berhasil melaksanakan semua kegiatan proker kami, 

dan bukanlah hal yang mudah juga untuk menjalankan semua kegiatan ini 

semua tanpa kerjasama yang kita lakukan, tapi ternyata kita bisa lalui dan 

lewatinya. 

Saya Icha Amanda Putri mengucapkan banyak terimakasih atas 

kerjasama serta kontribusi dari pihak-pihak yang ikut terlibat dalam 

pelaksanaan proker Mandala terutama pada teman-teman mandala semua 

<3 kalian semua terhebatt!!!! untuk teman-teman mandala tetap semangat 

dan jangan patah semangat karena kesuksesan menanti kalian!!! 

 

"Rasa Kehilangan" 

Oleh Rizky Hamdani (Rizky, Bayi) 

Halo semua, Disini saya akan membagikan sebuah kisah yang 

mungkin bagi anda-anda semua ini merupakan hal yang biasa, namun bagi 

saya, lebih dari itu. Bertemu, berkenalan, dan bahkan hidup bersama hingga 

satu bulan lamanya dengan orang-orang hebat di kelompok Mandala ini 

benar-benar membuat saya sangat bersyukur bisa mengenalnya. 

sebelumnya perkenalkan, nama saya Rizky Hamdani, seorang mahasiswi 

semester 6 di prodi FDIKOM fakultas komunikasi penyiaran islam. Seorang 

anak bungsu dari pasangan orang tua hebat yang mampu mendidik dan 

membesarkannya sampai saat ini. pada tiba hari pengumuman kelompok 

KKN, banyak sekali yang saya khawatirkan, entah itu khawatir merasa 

tidak nyaman dengan teman sekelompok, khawatir akan apa yang akan 

dijalani kedepannya, dan sebagainya. Namun, satu hal yang paling saya 

khawatirkan, yaitu takut akan kehadiran orang yang baru dan berada di 

tempat yang baru. Saya tidak pandai dalam bergaul dan tidak mudah untuk 

beradaptasi dengan lingkungan baru. Seorang Rizky yang tidak mudah 



93 
 

berbaur dengan orang lain dan tidak mudah untuk beradaptasi dengan 

lingkungan baru, menjalani hidup selama satu bulan lamanya dengan 

orang-orang baru yang baru pertama kali ditemuinya 

Pada minggu pertama merupakan hari-hari yang cukup sulit bagi 

saya, dimana kita semua dipaksa untuk mampu beradaptasi dengan segala 

kebudayaan, kebiasaan, dan berbagai adat istiadat yang ada di tempat kami 

singgah. Dimana kondisi lingkungan social disana sangat jauh berbeda 

dengan apa yang sering kami rasakan ketika kami tinggal di tempat tinggal 

asal kami semua. 

Tinggal jauh dari rumah selama 1 bulan membuat saya mensyukuri 

kehidupan saya selama ini. Pengabdian yang saya lakukan selama KKN 

benar-benar merubah pola pikir dan perilaku saya sebelumnya. Belajar 

bekerja sama dan mengalah juga bersabar dengan segala konflik yang 

terjadi antar anggota KKN tidak terpikirkan akan menjadi salah satu 

momen yang paling saya rindukan. Yang awalnya saya bersikap cuek pada 

teman-teman, sekarang menjadi orang-orang yang saya doakan dan saya 

harap terus menjadi teman saya sampai nanti. Semua momen yang saya 

anggap biasa dan tidak bermakna menjadi suatu hal yang ingin saya ulangi 

lagi. Teman-teman yang sebelumnya bosan saya lihat mulai dari membuka 

mata di pagi hari sampai terpejam di malam hari, menjadi orang yang saya 

prioritaskan untuk bertemu sekarang apapun kesibukan saya.  

Juga Desa Sindangsono dengan segala kehidupannya yang selalu 

saya keluhkan panas dan gersangnya, saat ini saya anggap kampung 

halaman yang akan saya kunjungi lagi suatu saat nanti. Dan kepada warga 

Desa Sindangsono ataupun pak jaro yang yang telah membuat saya kagum 

dengan cara yang paling sederhana, akan saya ingat seumur hidup. 

Terakhir, adik-adik sekolah yang pernah saya ajar dan memberikan saya 

pengalaman berharga akan selalu saya doakan agar hidup dengan baik dan 

sukses. 

Ketika hari perpulangan tiba, entah bagaimana bagi yang lain, tapi 

untuk saya, saya merasakan kehilangan yang sangat besar karena saya 

sudah merasa sedekat itu dengan mereka. Mungkin jika diibaratkan, bagai 

sang bumi berpisah dari sang matahari. Begitu menyesakkan. Terima kasih 

yang tak terhingga saya ucapkan kepada semuanya, fariqh, anggi, aziz, 

ilham, adoy, rahman, hazmi, inddri, nadir, citra, beki, naya, milda, icha, lulu, 
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syimal, filly, frida, tafa, mutia, ratu. Terima kasih orang-orang hebat. Terima 

kasih atas pengalaman berharganya dan sampai berjumpa lagi di lain waktu 

dan kesempatan. Kisah ini usai disini, terima kasih. 

 

"Cobalah dan Fahamilah Maka Kamu Akan Mengerti" 

Oleh : Nadir Ariyanti (Nadir) 

 Hallo aku Nadir Ariyanti aku mau cerita selama aku KKN jadi gini.  

Awal sebelum KKN banyak persfektif muncul di fikiran aku kaya “bisa gak 

ya akur sama temen – temen, bisa gak ya ngejalanin satu atap bareng temen 

– temen, duh proker apa aja ya yang bakal di jalanin nantiny”. Akhir pada 

hari pertama rapat di kampus aku datang dan di situ aku lihat wah temen 

nya enak-enak nih saat itulah banyak percakapan yang kita mulai dari 

mulai menyusun jadwal pertemuan,lalu dari mulai menyususn struktur, 

lalu menyusu penanggung jawab.  

 Aku menjadi penangung jawab acara, wah senengnya di kasih 

kepercayaan jadi penaggung jawab acara karna emang kesenangan aku 

ketemu banyak orang segala inspirasi aku keluarkan dan denga rasa senang 

segala masukan dana arahan dari teman-temen kami terima, setelah waktu 

nya sangat dekat sudah tibalah waktu KKN.  

 Alhamdulilah saat KKN kami hidup layaknya keluarga hal yang 

sangat di rindukan itu adalah saat – saat makan bersama yang lauk nya 

beragam rasa hehehhe namanya juga belajar masak, lalu setiap pagi kita 

mengajar di SDN sindang sono 1 saat sore kita mengajar ngaji setiap malam 

kita evaluasi, eits walaupun kegiatan nya muter seperti itu saja tapi tidak 

sama sekali membosankan karna dijalani nya penuh rasa ikhlas.Kalau 

menurut aku ya dari semua proker yang ada itu semua proker seruuuu 

banget guys. Hahah proker mandala elit semuanya sampai orang-orang 

kampung  seneng banget asik sombong banget kayaknya nih.  

 Aku mau ucapin banyak terimakasih kepada temen-temen aku yang 

udah saling menjaga rasa emosi nya lalu bisa saling mengerti. Spesial untuk 

ucapan terimaksih buat syimal, lulu, indri, icha dan frida yang udah selalu 

bantuin aku saat aku sakit dan juga butuh tempat cerita kalian the best. 

Siapapun kamu yang lihat kisah ini aku harap kalian jangan pernah takut 
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untuk KKN, sebab KKN kegiatan yang menyenangkan banyak cinta, rasa 

sayang yang kita dapatkan disana dari KKN aku belajar “kalau gak dicoba 

gimana kita bisa”. 

 Setalah satu bulan lamanya tak terasa waktunya kita menyudahi 

cerita ini memang “tak ada pertemuan yang ku sesali namun kenapa harus 

ada perpisahan?” ya kalimat ini yang membuat ku harus meyakini rasanya 

jika tidak ada kalian senyum diwajah ku tetap harus bersinar, dan ternyata 

walau rasanya berbeda namun mudah mudahan kita tetap bisa bertemu lagi 

saling bertukar cerita dengan cerita nya masing-masing. Terimakasih Desa 

Sindang sono bersama KKN Mandala untuk segala ceritanya. See you !!! 

 

"Best Moment" 

Oleh : Abdul Aziz (Aziz) 

Tidak lain dan tidak bukan Kuliah Kerja Nyata(KKN) sudah 

menjadi hal yang lumrah untuk dilaksanakan bagi mahasiswa menjelang 

semester akhir, meskipun terdapat beberapa program setudi yang tidak 

melaksanakannya. Maka tidak jarang juga hal-hal yang sama dengan 

pengelaman yang kurang lebih sama juga dirasakan oleh setiap mahasiswa 

kkn. Seperti bertemunya kita dengan teman-teman baru dengan beground 

yang beda, juga dengan pemikiranya, dan masih banyak perbedaan-

perbedaan yang dapat kita temui.  

Namun tentu terdapat juga pengalaman individu yang dirasakan 

oleh setiap orangnya. Hal ini disebabkan oleh karakter seseorang itu sendiri 

dalam menanggapi dan penyikapi keadaan, baik dari sosialnya maupun 

perbedaan karakter pada setiap anggotanya. 

Maka melalui tulisan ini saya ingin berbagi cerita inspiratif 

bagaimana pengalaman saya saat melaksanakan KKN kelompok 181 yang 

kita beri nama MANDALA. 

Mulai pada hari senin 24 Juli 2023 kami berangkat kkn ke desa 

Sindang Sono, Kecamatan Sindang Jaya, Kabupaten Tangerang. Saya 

sendiri dengan beberapa teman laki-laki mengendarai motor menuju ke 

lokasi, supaya nantinya dapat mempermudah kami dalam mobilitas 

kegiatan selama kkn disana. Sedangkan semua teman-teman perempuan 
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mengendarai mobil. Dan seperti biasa sesampainya kita ditujuan, kita 

beberes tempat dan istirahat sejenak untuk persiapan pembukaan kkn dan 

kegiatan selanjutnya. 

Pengalaman Seru!!!! 

Satu bulan ternyata waktu yang sangat singkat ya utnuk kita 

mengabdi kepada Masyarakat, terlebih untuk kita saling tertawa bahagia, 

canda dan tawa. Rasanya baru satu detik baru sekian detik bertemu, tapi 

sedetik kemudian kita tak bisa saling menjamu. Maka tidak salah kata-kata 

“ada pertemuan maka akan nada perpisahan” semua akan usai pada 

waktunya.  

Saya sendiri sebagai humas (hubungan masyarakat), ya tidak asing 

lagi bagian ini berurusan soal silaturahmi, pengantar surat baik untuk 

perizinan kegiatan maupun undangan untuk kehadiran kegiatan. Bagi saya 

sendiri humas ini bagian yang sangat mudah, bahkan sampai teman-teman 

terkadang sedikit mengatakan candaan “humas ngapain si kerjaannya”. 

Hehe meskipun tidak banyak tugas humas tetap saja setiap kegiatan yang 

kita adakan bersama kita kerjakan bersama juga.  

Banyak sekali keseruan-keseruan yang kita lakukan bersama. Yang 

paling berkesan si mancing belut di kali yang tidak ada airnya hahaha. 

Banyak juga kok keseruan yang lainya. Saking banyaknya saya tidak bisa 

sebutkan satu-persatu. 

Bangga dan bersyukur sekali bisa bertemu teman-teman kkn 

Mandala, oarangnya ramah-ramah, baik-baik, juga sangat pengertian. 

Bahkan kalua saya bisa katakana, kkn yang saya rasakan cukup berhasil 

dengan segala seginya. Jika berkaca dari apa tujuan kkn itu sendiri adalah 

selain mengabdi kepada masyarakat juga sebagai pembelajaran terhadap 

diri kita untuk saling menghormati, menghargai, bahkan sampai pada tahap 

tertinggi yaitu empati.  

Jujur, sebenarnya saya adalah salah satu mahasiswa yang kurang 

aktif di beberapa organisasi yang saya ikuti, saya juga memiliki 

keperibadian yang introfert. Maka setidaknya saya berharap dan 

menganggap kkn kami adalah lebih dari sekedar rekan program kerja, 

melainkan juga keluarga. 
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Pokoknya kangen banget masa-masa kita bersama satu bulan, 

waktu satu bulan itu bagi saya ada best of the best moment yang saya 

rasakan dalam hidup saya. Thanks untuk teman-teman semua dan juga saya 

meminta maaf jika ada kesalahan yang saya tidak mengiranya. 

Note!!! 

Kapan kita bisa kumpul bareng lagi!! Walau sekedar minum kopi! 

BIOGRAFI SINGKAT KKN MANDALA 181 

1. Nadir Ariyanti                                       

Nadir Ariyanti merupakah Mahasiwi Fakultas 

Syariah dan Hukum jurusan Perbandingan 

Mazhab UIN Syarifhidayatulloh Jakarta. Lahir 

di Kota Bogor Utara, 8 mei 2001. Memulai 

pendidikan sekolah dari SDN Selaawi lalu 

melanjutkannya ke Pondok Pesantren Modern 

Daarussalam depok dari tingkat SMP-SMA. 

Dan saat ini melanjutkan masa S1 di UIN 

Jakarta. Selain menajdi mahasiswa juga Nadir 

aktif sebagai Freelancer yakni penangung 

jawab Event, selain itu dia juga aktif sebagai 

pengajar privet dan saat ini sedang 

mengembangkan platform ngajarnya yang dinamakan nadiracalistung, dia 

juga aktif dalam organisasi baik intera kampus ataupun luar kampus.   

2. Milda Widiawati 

 

Milda Widiawati, yang akrab disapa Milda 

ini lahir di Bekasi pada 05 Mei 2002. 

Memulai pendidikan pertamanya di TK 

KENCANA pada tahun 2006, lalu sekolah di 

SDN SUKAMULYA 05 pada tahun 2007, 

kemudian sekolah di Kota Bekasi di MTS 

An-nur plus Mondok di Pondok Pesantren 

An-nur pada tahun 2014, dan sekolah di MA 

An-nur pada tahun 2017 dan masih 

dipondok yang sama, sampai akhirnya 
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melanjutkan studi di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, fakultas 

Ushuluddin, prodi Ilmu Hadis. 

Pada semester 4 ia juga mengikuti pertukaran pelajar antar Malaysia 

yaitu USAS (Universitas Sulthan Azlan Syah) selama 6 bulan secara 

online dikarenakan Covid19, kemudian semester 6 ia melaksanakan 

KKN di Desa Sindangsono, Kecamatan Sindang Jaya, Kabupaten 

Tangerang bersama teman-teman yang lainnya. Dan di semester 7 ia 

mulai menyusun skripsinya, semoga selalu dipermudah segalaurusannya 

aamiin. 

3. Frida Santika 

Frida Santika, wanita yang biasa akrab 

dipanggil frida atau Santi. Lahir di jayapura,26 

april 2002 anak kedua dari dua bersaudara. 

Memulai karir pendidikan pada tahun 2006 di 

Tk pembangunan 6 yapis keerom, kemudian 

melanjutkan ke Madrasah ibtidaiyah Negeri 

model jaifuri selama 6 tahun lalu  Setelah itu 

melanjutkan MTS nurul huda arso 3 dilanjutkan 

dengan menempuh pendidikan SMA di SMAS 

pembangunan 6 yapis kab keerom provinsi 

papua kemudian melanjutkan pendidikan pada 

2020 di Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta (UIN 

Jakarta) Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis hingga 

sekarang masih menjadi Mahasiswa UIN Jakarta. 

4. Ilham Rizky Agung 

Ilham Rizky Agung, biasanya di panggil Ilham 

atau sebutan akrab selama KKN yaitu ABAH, 

dia seorang Mahasiswa UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, Jurusan Sistem 

Informasi, lahir di Surakarta pada tanggal 7 

April 2002, Mulai Pendidikan di SDN Pondok 

Ranji 04 yang berubah nama menjadi 03 

kemudian meneruskan di SMPN 13 Tangsel 

lalu lanju ke SMK Triguna Utama. Selain 

menjalani kuliah, saat ini ia juga bekerja 

sambilan sebagai ojek online setiap selesai 
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kuliah. Selain itu dia juga mempunya kata-kata motivasi sebagai berikut:  

"Tidak ada hal yang lebih menginspirasi dari pada seorang pekerja keras 

yang memiliki keyakinan diri yang tak tergoyahkan. Mereka adalah pionir 

yang membuka jalan bagi kesuksesan mereka sendiri dan menginspirasi 

orang lain untuk mengikuti jejak yang sama." 

5. Rizky Hamdani 

Rizky Hamdani biasa dipanggil Rizky . Lahir 

di Jakarta tanggal 28 juli 2002. mahasiswa UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta, Jurusan 

komunikasi penyiaran islam. Saat SD ia 

bersekolah di SDN 01 pondok petir, lalu SMPN 

3 Tangerang Selatan , dan SMA 

muhammadiyah 8. Hobinya bermain game. 

Saat ini, kesibukannya selain berkuliah juga 

aktif di organisasi kampus. Sedikit pesan 

untuk para pembaca yaitu: "Don't grow up it's 

trap"  

Kutipan ini adalah orang dewasa yang menyesali keinginannya bertambah 

tua, semakin kita dewasa semakin besar tangung jawab kita dan bahwa 

dewasa itu disemenyenangkan saat kita kanak-kanak, yang mana semua 

penuh kebebasan untuk bahagia dan ceria. 

6. Anggi Fadillah 

Anggi Fadillah biasa dipanggil Anggi. Lahir di 

Tangerang tanggal 13 Januari 2002. Ia adalah 

mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 

Jurusan Bahasa dan Sastra Arab. Saat SD ia 

bersekolah di SD N Ciakar 2, lalu MTs Daar 

el-Qolam, dan SMA Pesat Kota Bogor. 

Hobinya bermain game. Saat ini, 

kesibukannya selain berkuliah juga aktif di 

organisasi ekstra kampus.  
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Quotes :"Jangan Menyerah Semua Orang Bisa Jadi Apapun."  

Semua hasil yang kita dapatkan sesuai dengan usaha dan ikhtiar kita, 

Tuhan gk pernah salah, tahu dan adil terhadap hambanya, terus Semagat 

gess… 

7. Inddri Risma Kurnia 

Inddri Risma Kurnia, dengan nama panggilan 

Inddri ini lahir di Tasikmalaya pada tanggal 31 

oktober 2001. Memulai pendidikan pertamanya 

di TK Nurul Abroor pada tahun 2007, lalu SDN 

Nusawangi III Tasikmalaya pada tahun 2008. 

kemudian SMP Yapida Cisayong Tasikmalaya 

pada tahun 2014, dan SMK Daarul Abroor 

Tasikmalaya pada tahun 2017. Sejak 2020 

hingga sekarang ia melanjutkan studinya di 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, yakni pada 

Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas FITK. Selain menjalani perkuliahan, 

saat ini ia juga menjalani kesibukannya sebagai mahasiswa akhir yang 

sedang PLP dari akhir bulan agustus sampai bulan november dan sedang 

berjuang dengan skripsinya yang bercita-cita akhir tahun 2023 bisa 

menyelesaikan skripsinya dan di awal tahun 2024 semoga menjadi awal 

tahun yang baik yakni bisa wisuda dengan cepat aamiin. 

8. Filly Fitriani 

Filly Fitriani, biasa orang-orang memanggil 

dengan panggilan Filly, lahir di Jakarta 

tanggal 21 April 2002. Ia memulai 

pendidikannya di SDN Pondok Kopi 04 pada 

tahun 2008, kemudian MTsN 24 Jakarta pada 

tahun 2014,  dan MAN 18 Jakarta pada tahun 

2017. Setelah lulus MAN pada tahun 2020 ia 

melanjutkan pendidikannya di UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan, Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah. Kesibukannya 
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sekarang menjalani perkulihan, dan ikut serta dalam organisasi mahasiswa 

yaitu Himpunan Mahasiswa Program Studi PGMI UIN Jakarta. 

9. Syifa Amalia Nurkhalifah Fitrian  

Syifa Amalia Nurkhalifah Fitrian, 

perempuan yang biasa dipanggil Syimal ini 

lahir di Cirebon pada tanggal 27 Februari 

2002. Memulai pendidikannya R.A. Al-

Ikhwan pada tahun 2007, lalu dilanjut di 

SDIT Annisa pada tahun 2008. Kemudian 

melanjutkan di MTsN 02 Bekasi pada tahun 

2014, lalu melanjutkan di SMAIT Darul 

Hikmah pada tahun 2017. Dari tahun 2020 

hingga sekarang menjadi mahasiswi UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta di Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Pendidikan 

Bahasa Arab. Saat ini ia sedang melaksanakan PKL dan sebagai mahasiswi 

semester akhir yang sedang berkutat menyelesaikan skripsinya. Selain 

menjalani perkuliahan, ia juga mengajar sebagai guru privat. 

10. Lulu Jaudah  

Lulu Jaudah, perempuan si anak tengah yang 

akrab disapa lulu lahir di Jakarta, 06 Maret 

2002. Memulai pendidikannya di TK 

Perwanida Bambu Apus Pamulang, di 

lanjutkan dengan bersekolah di MIN 1 

Ciputat (Kota Tangerang Selatan), kemudian 

melanjutkan pendidikannya di Madrasah 

tsanawiyah dan Aliyah (MTS-MA) Lembaga 

Bina Anak Soleh (eL-BAS), Ponpes Daarul 

Ma’arif Imbanagara, Ciamis, Jawa Barat. 

Setelah menyelesaikan pendidikannya di eL-

BAS, Ponpes Daarul Ma’arif. Pada tahun 2020 melanjutkan Pendidikan di 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta dengan jurusan 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Sekarang ia 

merupakan seorang mahasiswa semester 7.  
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11. Mutia Lutfiana  

Mutia Lutfiana atau yang akrab disapa Mutia 

adalah seorang mahasiswi UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta pada prodi Tarjamah 

(Bahasa Arab). Mutia pernah bersekolah di 

SDN Cariu 03 IPPOR, kemudian melanjutkan 

pendidikan SMP dan SMA di Darunnajah 

Islamic Boarding School. 

Pada semester 5 lalu, Mutia berkesempatan 

untuk menjadi graphic designer pada 

kegiatan ASEAN Youth Economic Forun 2023 dan menjadi bagian dari 

creative design pada acara TEDxUINJakarta. Saat ini Mutia menjalani 

kesibukannya sebagai mahasiswa dan mengisi waktu senggangnya dengan 

belajar beberapa bahasa asing dan membuat karya seni. 

12. Yennita Citra Kinasih 

Yennita Citra Kinasih. Wanita yang akrab 

disapa Citra ini lahir di Bekasi, pada 13 

Januari 2003. Memulai pendidikannya di TK 

Mutiara Insani, yang kemudian melanjutkan 

pendidikan di SDN 14 Sumur Batu. Kemudian 

ia melanjutkan ke sekolah tingkat selanjutnya 

di SMPN 10 Jakarta, dan setelah itu 

melanjutkan pendidikannnya lagi pada 

tingkat SMA di SMAN 15 Jakarta. Dan saat 

ini sedang melaksanakan kuliah semester 7 di 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dengan 

Program Studi Ilmu Politik, di Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik (FISIP). Ia juga 

merupakan bagian dari UKM Paduan Suara Mahasiswa UIN Jakarta. 
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13. Icha Amanda Putri  

Icha Amanda Putri seorang mahasiswi UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta, Jurusan Ekonomi 

Pembangunan, Fakultas Ekonomi dan Bisnis. 

Lahir di kota Madiun, 6 Februari 2003. Icha 

adalah seorang wanita yang periang, namun 

tidak jarang beberapa orang juga melihat Icha 

sebagai seseorang yang tidak banyak bicara. 

Walaupun lahir di Madiun, sejak kecil Ia tinggal 

dan besar di Depok, anehnya walaupun ia 

tinggal di Depok, sejak SMP bahkan hingga 

kuliah ia melanjutkan pendidikannya di 

Tanggerang Selatan. 

Semasa SMP Icha juga sempat ikut menjadi salah satu bagian dari anggota 

OSIS, walaupun sempat gagal pada seleksi awal, hal tersebut tidak 

membuat Ia patah semangat untuk daftar OSIS, dan hal tersebut terbukti 

karena akhirnya ia lolos menjadi bagian dari anggota OSIS. Semanjak itu 

Icha juga hingga kini aktif dalam beberapa kegiatan kepanitiaan dan 

volunteer, sampai pada semester 5 lalu, ia sempat menjalankan program 

magangnya di Badan Pemeriksa Keuangan Daerah (BPKD) DKI Jakarta dan 

ditempatkan pada divisi Perbendaharaan. Program magangnya tersebut 

berlangsung selama satu bulan, terhitung dari bulan Januari hingga 

Februari 2023. Sekarang, ia merupakan seorang mahasiswa semester 7 

dengan kesibukannya saat ini, yakni menyusun seminar proposal. 

14. Muhammad Rifky Al-Ahdory  

Muhammad Rifky Al-Ahdory atau yang akrab 

disapa Adoy lahir pada tanggal 5 Februari 2002, 

ia adalah mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta dengan Prodi Hukum Ekonomi Syariah 

Fakultas Syari’ah dan Hukum. Ia memulai 

pendidikan di TPA Anwarul Muta’alimin, dan 

lanjut di MI Daarul Ma’arif kemudian 

melanjutkan pendidikan di MTsN 8 Jakarta dan 

MAN 12 Jakarta. Kesibukannya saat ini yaitu 

melanjutkan perkuliahan pada semester akhir 
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dan masih ikut berbagai kegiatan organisasi ekstra maupun intra di lingkup 

kampusnya. 

15. Ahmad Khairan Noor Rahman 

Ahmad Khairan Noor Rahman, yang akrab 

disapa Rahman atau Rehmen lahir di 

Tangerang, 20 November 2002. Memulai 

pendidikan pertamanya di TK Islam Al-

Muttaqin pada tahun 2007, lalu SDN Pondok 

Ranji 1 pada tahun 2008, kemudian SMPN 10 

Kota Tangerang Selatan pada tahun 2014, dan 

SMAN 4 Kota Tangerang Selatan pada tahun 

2017. Sejak 2020 hingga sekarang ia 

melanjutkan studinya di UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, yakni pada Program 

Studi Ekonomi Pembangunan Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis. Selain menjalani 

perkuliahan, saat ini ia juga menjalani kesibukannya sebagai mahasiswa 

internship di Gedung Rektorat UIN Jakarta di Tim Remunerasi dan 

beberapa kegiatan volunteer lainnya. Selain itu, ia juga tergabung dalam 

organisasi internal yaitu HMPS Ekonomi Pembangunan UIN Jakarta 

sebagai Kepala Biro Project dan organisasi eksternal yaitu PMII KOMFEIS 

sebagai anggota Biro Kaderisasi. 

16. Tafa’ul Nizzayulfaidah 

Tafa’ul Nizzayulfaidah¸ dipanggil Tafa 

merupakan mahasiswa UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta Jurusan Biologi Fakultas 

Sains dan Teknologi, dia lahir di Lamongan, 

tanggal 24 Juli 1999. Pendidikan pertama di 

TKA Nurul Husna Kebon Jeruk Jakarta Barat, 

selanjutnya bersekolah di SDI Al Falah III 

Petang Kebon Nanas Jakarta Selatan. 

Kemudian Tafa melanjutkan studinya di daerah 

Jawa Timur di Madrasah Ibtidaiyah Mambaus 

Sholihin yang disertai pesantrennya, dari 

sekolah tersebut memberikan Tafa berkah ilmu yaitu “berusahalah 

bertahan hidup dalam medan perang”, meskipun lucu tapi kalimat itu 

membantu Tafa semangat mengahadapi tatangan di masa depan. 
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Selanjutnya, Tafa melakukan pendidikan di SMA Unggulan BPPT Al Fattah 

Siman Lamongan, setelah kelulusan SMA selanjutnya merantau ke Jakarta 

untuk mengambil perguruan tinggi dari tahun 2018 sampai sekarang, Tafa 

juga aktif mengikuti berbagai kepanitiaan dari jurusan atau organisasi.  

17. Ratu Mashruhah 

 Ratu Mashruhah yang kerap dipanggil Ratu 

merupakan seorang perempuan yang lahir di 

Pandeglang, 30 Juli 2001. Dia merupakan anak 

ketiga dari empat bersaudara. Ratu memulai 

pendidikan pertamanya di TK Pertiwi, 

dilanjutkan sekolah dasar di SDN Batubantar 1, 

kemudian sekolah menengah pertama di MTsN 

Model Pandeglang 1, lalu merantau selama tiga 

tahun untuk melanjutkan sekolah menengah 

akhir di pondok pesantren Daar El-Qolam 3. 

Sejak tahun 2020 hingga saat ini, Ratu 

merupakan mahasiswi UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, yaitu pada Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Ratu merupakan perempuan yang 

tak cukup pandai untuk berinteraksi dengan beragam orang baru yang 

ditemuinya dalam keramaian. Namun, mencoba keluar dari zona 

nyamannya itu dengan bertemu, berinteraksi, dan berkolaborasi dalam 

berbagai kegiatan yang melibatkan orang yang beragam  karakteristiknya. 

Di semester 6, Ratu dan teman-teman angkatan 2020 berkesempatan 

menampilkan sebuah pertunjukan drama yang dikenal dengan Pestarama 

(pekan apresiasi sastra dan drama) yang diadakan rutin oleh Program Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia setiap tahunnya, dengan proses 

latihan serta rangkaian acara yang sangat panjang kurang lebih 6 bulan 

lamanya. Ini adalah suatu pengalaman yang luar biasa untuk personal yang 

sedikit tertutup atau bahasa kerennya introver. Di kampus Ratu beberapa 

kali pernah aktif menjadi panitia pada acara jurusan. Dan selain menjalani 

perkuliahan, Ratu juga tergabung dalam UKM FORSA UIN Jakarta pada 

divisi tenis meja. Ratu juga memiliki beberapa hobi yang bisa ia lakukan di 

sela-sela waktu libur kuliahnya. Hobinya mencakup mendengarkan musik, 

memasak, menonton film, membaca, dan bermain tenis meja. 
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18. Ahmad Hazmi Shihab  

Ahmad Hazmi Shihab biasa dipanggil Azmi. 

Lahir di Bekasi tanggal 03 Maret 2001. 

mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 

Jurusan Pendidikan Agama Islam. Saat MI ia 

bersekolah di MIA 21 Kp. Pomahan, lalu MTS 

Attaqwa putra, dan MA Attaqwa Putra. Hobinya 

bermain game. Saat ini, kesibukannya selain 

berkuliah juga aktif di organisasi kampus.  

Sedikit pesan untuk para pembaca yaitu: 

"Kesepian mu, mungkin hukuman dari TUHAN 

karena telat MENGOPI"  

Kutipan ini adalah orang Yang selalu merasa kesepian, sehingga ia lupa 

bahwa secangkir kopi itu terdapat Kafein yang memberikan berbagai efek 

positif terhadap otak, di antaranya membantu konsentrasi, memperbaiki 

suasana hati, hingga menurunkan risiko depresi. bahkan bisa mendapat 

teman yang mungkin bisa menjadi solusi untuk masalah yg sedang kita 

alami. 

19. Naya Adluna  

Naya Adluna, Saya adalah seorang individu yang 

lahir di Tangerang pada tanggal 24 maret 2002. 

Saya menjalani kehidupan yang penuh dengan 

minat dalam menonton film dan bernyanyi, dan 

selalu berusaha untuk belajar dan berkembang. 

Saya telah mengejar pendidikan di SDSN 

Petukangan Utara 08 Pg lulus di tahun 2012 dan 

melanjutkan pendidikan di Mts dan MA Daarul 

Mughni Al Maliki lulus di tahun 2020 kemudian 

kembali melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 

lebih tinggi yaitu UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta dan memiliki pengalaman magang di 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia.  
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Saya percaya dengan jiwa sosial saya yang tinggi saya dapat bekerjasama 

dan berharap dapat terus memberikan kontribusi positif dalam berbagai 

aspek kehidupan kampus saya. 

20. Syifa Rahma Kurnia 

Nama Syifa Rahmah Kurnia, lahir Bogor 5 

April 2002. Perempuan berdarah Minang 

yang besar di kota Jakarta. Menempuh 

pendidikan kuliah di UIN Jakarta jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam. Saya gemar 

sekali bersosial media dengan itu saya 

mencoba berbagai pengalaman dalam 

menambah pengetahuan dan juga cara kerja 

sosial media di lingkungan pekerjaan nyata 

ini. Bersamaan dengan KKN, saya melaburi 

diri dalam mencari pengalaman dan 

kenangan. Dengan ilmu pengetahuan yang 

didapat di banku perkuliahan saya mencoba maksimal dalam 

mengimplementasikan nya di Desa. Saya perempuan biasa yang terus 

belajar untuk menjadi luar biasa. 

21. Muhammad Fariqh Khatami 

22. Abdul Aziz 
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LAMPIRAN SURAT 

1. Surat Keterangan KKN dari PPM 
  

 
 

  
Gambar 5. 1 Surat Keterangan KKN dari PPM 
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2. Surat Permohonan Izin Ke Sekolah 

 
 

Gambar 5. 2 Surat Permohonan Izin Ke Sekolah 

3. Surat Pembukaan 
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Gambar 5. 3 Surat Pembukaan 

4. Surat Penutupan 
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Gambar 5. 4 Surat Penutupan 
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5. Surat Undangan Penyuluhan Damkar & Narkoba 

           

Gambar 5. 5 Surat Undangan Penyuluhan Damkar & Narkoba 
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6. Surat Donasi Buku & Bibit 
 

     
 

Gambar 5. 6 Surat Donasi Buku & Bibit 
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DOKUMENTASI KKN MANDALA 181 

Pembukaan KKN Mandala 181 di Desa Sindang Sono 

   

 

Gambar 5. 7 Pembukaan KKN 

Mengajar di SDN Sindang Sono 1 

   

 

Gambar 5. 8 Mengajar di SDN Sindang Sono 1 
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Mengajar Ngaji di Pondok Pesantren Nurul Huda al-Mahmudiah 

   

 

Gambar 5. 9 Mengajar Ngaji di Pondok Pesantren Nurul Huda al-Mahmudiah 

Penyuluhan Bahaya Narkoba dan Kenakalan Remaja 

   

 

Gambar 5. 10 Penyuluhan Bahaya Narkoba dan Kenakalan Remaja 
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Penyemaian Bibit Sayuran 

   

 

Gambar 5. 11 Penyemaian Bibit Sayuran 

Pawai 17 Agustus di Kecamatan Sindang Jaya 

   

 

Gambar 5. 12 Pawai 17 Agustus di Kecamatan Sindang Jaya 
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Lomba 17 Agustus di Desa Sindang Sono 

   

 

Gambar 5. 13 Lomba 17 Agustus di Desa Sindang Sono 

Lomba 17 Agustus di SDN Sindang Sono 1 

   

 

Gambar 5. 14 Lomba 17 Agustus di SDN Sindang Sono 1 
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Pembagian Bibit kepada Warga desa Sindang Sono 

   

 

Gambar 5. 15 Pembagian Bibit kepada Warga desa Sindang Sono 

Penyuluhan Pemadam Kebakaran 

   

 

Gambar 5. 16 Penyuluhan Pemadam Kebakaran 
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Penutupan KKN Mandala 181 di Desa Sindang Sono 

   

 

Gambar 5. 17 Penutupan KKN 

 

   

 

 

 

 

 

 


